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1.1 Latar Belakang 
Ketersediaan sarana dan prasarana suatu kota di Indonesia pada umumnya selalu 
tertinggal dibandingkan dengan kecepatan laju pertambahan penduduk. Padatnya 
penduduk di kota akan mengakibatkan semakin kurang memadainya sarana dan prasarana. 
Padahal sarana dan prasarana merupakan kebutuhan dasar yang penting dalam peningkatan 
stabilitas sosial, serta produktivitas masyarakat. Namun, pada kenyataannya kemampuan 
pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana masih terbatas, sedangkan partisipasi 
masyarakat tidak muncul dengan sendirinya, perlu terus-menerus didorong melalui suatu 
komunikasi pembangunan. 
Aktivitas jalan kaki merupakan salah satu moda transportasi yang sangat penting jika 
cara lain tidak dapat dilakukan, selain itu dengan berjalan kaki tidak membutuhkan biaya 
dan ramah lingkungan. Berjalan kaki menuju kawasan tujuan dapat dilakukan dengan lebih 
bebas, dan lebih fleksibel meskipun dengan catatan bahwa hal ini hanya dilakukan pada 
jarak lintas yang relatif dekat. Jalur pejalan kaki merupakan salah satu elemen penting 
dalam merencanakan dan merancang suatu kota, setiap pejalan kaki membutuhkan sarana 
jalur pejalan kaki yang aman, nyaman (Indraswara, 2007). Selain itu keamanan dan 
kenyamanan pejalan kaki sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau kondisi fisik jalur pejalan 
kaki. Namun pada kenyataannya, terdapat banyak kegiatan di jalur pejalan kaki yang 
mengganggu aktivitas pejalan kaki, seperti pedagang kaki lima, meletakkan papan promosi 
yang menggunakan jalur pejalan kaki dan area parkir (Darmawati, 2011). 
Walkability adalah suatu ukuran tingkat keramahan suatu lingkungan terhadap pejalan 
kaki dalam satu area (City of Fort Collins, 2011). Walkability merupakan suatu kawasan 
sebagai lingkungan pejalan kaki, serta salah satu konsep jalur pejalan kaki yang ramah bagi 
pejalan kaki. Sehingga untuk meningkatkan pelayanan fasilitas pejalan kaki di perlukan 
konsep Walkability. Malang merupakan kota yang terkenal sebagai kota kedua terbesar di 
Jawa Timur, selain itu Malang juga terkenal sebagai kota pendidikan dan kota perdagangan 
dan jasa. Hal ini ditandai dengan banyaknya sarana pendidikan mulai dari lembaga 
pendidikan keahlian sampai universitas baik swasta dan negeri, serta banyaknya 
perdagangan jasa yang berkembang begitu pesat. Berdasarkan Dinas Kependudukan dan 
2 
Pencatatan Sipil Kota Malang jumlah penduduk Kota Malang tahun 2013 berjumlah 
836.373 jiwa dan tahun 2014 berjumlah 857.891 jiwa mengalami peningkatan sebesar 
21518 jiwa, sehingga akan menimbulkan beragam kebutuhan dan pergerakan. 
Perkembangan ini terkait dengan mobilitas penduduk dalam tinjauan sistem transportasi 
baik sistem kegiatan, sistem jaringan, sistem pergerakan, dan sarana prasarana yang 
mendukung. Kondisi ini mengakibatkan permintaan akan sarana pergerakan makin 
meningkat, terutama di kawasan yang memiliki fungsi perdagangan dan jasa. 
Berdasarkan Perda Kota Malang No.4 tahun 2011 tentang RTRW Kota Malang Tahun 
2010-2030 menyatakan bahwa penyediaan dan pemanfaatan jaringan pejalan kaki 
diarahkan pada seluruh koridor perdagangan dan jasa serta fasilitas umum. Salah satu jalur 
pejalan kaki yang perlu diperhatikan adalah di koridor Jalan Borobudur. Jalan ini terdapat 
pasar tradisional, sekolah, universitas, perkantoran, peribadatan, perdagangan dan jasa 
dengan memiliki panjang kurang lebih 1.000 meter dengan lebar jalan kurang lebih 6-15 
meter serta trotoar dengan lebar rata-rata 1,5 meter. Guna lahannya didominasi oleh 
perdagangan dan jasa kurang lebih 81,81%. Jalur pejalan kaki yang ada di Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang masih belum terwujud rasa nyaman dan aman, serta fasilitas 
untuk pejalan kaki yang ada di jalan Borobudur masih terbatas. Adanya PKL (Pedagang 
Kaki Lima) di beberapa jalur pejalan kaki, banyaknya kendaraan yang parkir di bahu jalan 
(on street) serta ada beberapa kendaraan yang parkir di trotoar sehingga makin sempit dan 
tidak nyaman serta pejalan kaki terpaksa harus berjalan di bahu jalan raya. Kurangnya 
pemeliharaan fasilitas pejalan kaki yang ada di Jalan Borobudur dapat dilihat dari trotoar 
yang mulai rusak, ada beberapa trotoar yang berlubang serta terdapatnya sampah, beberapa 
taman pada median jalan tidak terawat sehingga mengganggu pandangan serta 
kenyamanan. 
Permasalahan tersebut diperlukan suatu solusi yang bertujuan untuk meningkatkan 
pelayanan terhadap pejalan kaki. Maka dari itu perlunya dilakukan penelitian mengenai 









1.2 Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan yang terjadi di 
wilayah penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan fasilitas pejalan kaki yang belum lengkap, seperti belum adanya trotoar 
dibeberapa bagian koridor. Hal ini dapat menyebabkan rasa kurang nyaman bagi 
pejalan kaki (Survei Primer, 2017). 
2. Belum terjaganya pemeliharaan fasilitas pejalan kaki yang sudah ada, seperti trotoar 
yang sudah mulai rusak, tempat penyeberangan berupa zebra cross mulai hilang, ada 
beberapa taman pada median jalan tidak terawat sehingga mengganggu pandangan 
serta kenyamanan bagi pejalan kaki. Hal ini dapat menyebabkan pejalan kaki harus 
berhati-hati saat berjalan (Survei Primer, 2017). 
3. Beberapa jalur pejalan kaki digunakan untuk PKL (Pedagang Kaki Lima), adanya 
sampah di beberapa trotoar, adanya parkir kendaraan bermotor on street serta parkir 
kendaraan bermotor di jalur pejalan kaki. Hal ini dapat menyebabkan bau yang tidak 
sedap bagi pejalan kaki serta harus turun ke jalan raya untuk melanjutkan 
perjalanannya (Survei Primer, 2017). 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik pejalan kaki, 
fasilitas pejalan kaki dan tingkat walkability berdasarkan persepsi pejalan kaki di Koridor 
Jalan Borobudur Kota Malang? 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui karakterstik 
pejalan kaki, fasilitas pejalan kaki dan tingkat walkability berdasarkan persepsi pejalan 
kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
 
1.5 Manfaat 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi beberapa pihak: 
1. Bagi Masyarakat 
Masyarakat mampu mengetahui potensi dan kebutuhan jalur pejalan kaki di 
Koridor Jalan Borobudur Kota Malang, serta masyarakat mampu memiliki 
pemahaman dalam meningkatkan jalur pejalan kaki yang ramah bagi pejalan kaki di 
lokasi penelitian. 
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2. Bagi Pemerintah 
Penelitian Tingkat walkability Berdasarkan Persepsi Pejalan Kaki di Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang dapat memberikan bahan masukan serta dijadikan bahan 
pertimbangan bagi Pemerintah Kota Malang untuk menciptakan jalur pejalan kaki 
yang walkability. 
3. Bagi Akademisi 
Sebagai bahan masukan dan bahan referensi bagi akademisi tentang penelitian 
mengenai walkability di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
 
1.6 Ruang Lingkup 
1.6.1 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini terdapat beberapa pembahasan yang 
terkait, yaitu sebagai berikut: 
1. Karakteristik Pejalan Kaki 
Karakteristik pejalan kaki membahas tentang kriteria pejalan kaki, tujuan 
pergerakan pejalan kaki, pejalan kaki berdasarkan moda perjalanannya, pola 
pergerakan pejalan kaki dan waktu pergerakan pejalan kaki di Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang. 
2. Fasilitas Pejalan Kaki 
Fasilitas pejalan kaki membahas tentang fasilitas utama pejalan kaki dan fasilitas 
penunjang pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
3. Tingkat Walkability  
Tingkat walkability membahas tentang definisi walkability dan indek walkability 
yang berupa indikator fasilitas pejalan kaki (kondisi fisik jalur pejalan kaki), konflik 
pejalan kaki (gangguan di trotoar berupa kegiatan parkir dan kegiatan PKL), 
penyeberangan (kemudahan dalam menyeberang), pemeliharaan fasilitas pejalan kaki 
(kondisi lampu penerangan, tempat sampah, marka/signage dan telepon umum), buffer 
(kondisi jalur hijau), aksesibilitas (kondisi ramp dan jalur difabel), estetika (daya tarik 
pejalan kaki berupa tampilan bangunan/fasade dan warna bangunan) dan peneduh 





1.6.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini berada di sepanjang Koridor Jalan Borobudur 
Kota Malang, wilayah tersebut berada di Kecamatan Blimbing Kota Malang. Dimulai dari 
persimpangan Jalan Sudimoro sampai dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol. 
Guna lahan dominan pada koridor ini adalah perdagangan dan jasa serta pendidikan, 
Koridor Jalan Borobudur Kota Malang terdapat adanya pasar tradisional, sekolah, 
universitas, perkantoran, peribadatan, perdagangan dan jasa. Berikut peta lokasi wilayah 
studi dapat dilihat pada gambar 1.1 dan gambar 1.2. 
 
Gambar 1.1 Orientasi Lokasi Wilayah Studi Terhadap Kota Malang 
Sumber: RTRW Kota Malang Tahun 2010-2030 
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Gambar 1.2 Lokasi Wilayah Studi 
Sumber: RTRW Kota Malang Tahun 2010-2030 
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1.7 Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN: berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah, sitematika 
pembahasan, dan kerangka pemikiran. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA: berisi teori definisi walkability, karakteristik pejalan 
kaki berupa kriteria pejalan kaki, tujuan pergerakan pejalan kaki, pejalan kaki berdasarkan 
moda perjalanannya, pola pergerakan pejalan kaki dan waktu pergerakan pejalan kaki, 
fasilitas pejalan kaki berupa fasilitas utama pejalan kaki dan fasilitas penunjang pejalan 
kaki, tingkat walkability, studi terdahulu, dan kerangka teori. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN: berisi jenis penelitian, diagram alir 
penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data berupa survei primer dan survei 
sekunder, pemilihan lokasi dan segmen, meode pengambilan sampel berupa populasi dan 
sampel, metode analisis berupa analisis karakteristik pejalan kaki, analisis fasilitas pejalan 
kaki dan analisis tingkat walkability, dan desain survei. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: berisi tentang gambaran umum Kecamatan 
Blimbing dan gambaran umum Jalan Borobudur, karakteristik pejalan kaki di Jalan 
Borobudur berupa jenis kelamin, usia, teman perjalanan, tujuan perjalanan, beban bawaan, 
moda perjalanan dan waktu pergerakan, kondisi fisik fasilitas pejalan kaki, analisis kondisi 
fisik fasilitas pejalan kaki berupa kondisi fisik fasilitas utama dan kondisi fisik fasilitas 
penunjang, dan tingkat walkability. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: berisi tentang kesimpulan yang sesuai dengan 




1.8 Kerangka Pemikiran 
· Berdasarkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang jumlah penduduk Kota Malang tahun 
2013 berjumlah 836.373 jiwa dan tahun 2014 berjumlah 857.891 jiwa mengalami peningkatan sebesar 
21518 jiwa, sehingga akan menimbulkan beragam kebutuhan dan pergerakan,
· Aktivitas jalan kaki merupakan salah satu moda transportasi yang sangat penting jika cara lain tidak dapat 
dilakukan, selain itu dengan berjalan kaki tidak membutuhkan biaya dan ramah lingkungan, (Indrawarsu, 
2007),
· Walkability adalah suatu ukuran tingkat keramahan suatu lingkungan terhadap pejalan kaki dalam satu area 
(City of Fort Collins, 2011),
· Koridor Jalan Borobudur Malang terdapat pasar tradisional, sekolah, universitas, perkantoran, peribadatan, 
perdagangan dan jasa sehingga menimbulkan aktivitas pergerakan pejalan kaki,
· Perda Kota Malang No.4 tahun 2011 tentang RTRW Kota Malang Tahun 2010 – 2030 menyatakan bahwa 
penyediaan dan pemanfaatan jaringan pejalan kaki diarahkan pada seluruh koridor perdagangan dan jasa 
serta fasilitas umum.
· Kebutuhan fasilitas pejalan kaki yang belum lengkap, seperti belum adanya trotoar dibeberapa bagian 
koridor. Hal ini dapat menyebabkan rasa kurang nyaman bagi pejalan kaki,
· Belum terjaganya pemeliharaan fasilitas pejalan kaki yang sudah ada, seperti trotoar yang sudah mulai 
rusak, zebra cross mulai hilang, beberapa taman pada median jalan tidak terawat sehingga mengganggu 
pandangan serta kenyamanan bagi pejalan kaki. Hal ini dapat menyebabkan pejalan kaki harus berhati-hati 
saat berjalan,
· Beberapa jalur pejalan kaki digunakan untuk PKL (Pedagang Kaki Lima), adanya sampah di beberapa 
trotoar, adanya parkir kendaraan bermotor on street serta parkir di trotoar. Hal ini dapat menyebabkan bau 
yang tidak sedap bagi pejalan kaki serta harus turun ke jalan raya untuk melanjutkan perjalanannya.
Tingkat Walkability Berdasarkan Persepsi Pejalan Kaki 
di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang
Bagaimana karakteristik pejalan kaki, fasilitas pejalan kaki dan tingkat 
walkability berdasarkan persepsi pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur 
Kota Malang?
Analisis Deskriptif:
· Karakteristik pejalan kaki
· Fasilitas pejalan kaki
Analisis Indeks Walkability:
· Fasilitas pejalan kaki
















2.1 Definisi Walkability 
Definisi Walkability terdapat beberapa pendapat, antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Walkability adalah suatu ukuran tingkat keramahan suatu lingkungan terhadap pejalan 
kaki dalam satu area. Walkability dapat memberikan manfaat baik bagi kesehatan, 
ekonomi dan lingkungan (City of Fort Collins, 2011). 
2. Walkability adalah sebuah ukuran mengenai berapa besar kemampuan lingkungan 
sekitar digunakan dan mendukung fungsi berjalan kaki bagi manusia. Walkability 
dipengaruhi oleh faktor-faktor kesatuan ruang, lingkungan dan aktivitas manusia 
(Abley, 2005). 
3. Walkability adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan dan mengukur 
kenyamanan konektifitas dan kualitas jalur pejalan kaki. Pengukurannya dilakukan 
melalui penilaian komprehensif terhadap infrastruktur yang tersedia untuk pejalan kaki 
dan kajian-kajian yang menghubungkan sisi penyediaan/supply dan sisi 
kebutuhan/demand (Leather et.al, 2011). 
 
Adapun beberapa kriteria penting untuk menjadikan walkability (Dom, 2010) adalah 
sebagai berikut: 
1) Bersifat ramah bagi pejalan kaki (Friendly Pedestrian Way), fasilitas pejalan kaki 
yang bersifat ramah bagi pejalan kaki, ramah untuk orang berkebutuhan khusus dan 
konsep yang dibuat memiliki unsur pembentukan koridor yang menarik. 
2) Dimensi ruang berskala manusia (Human Scaled Dimensions), konsep dari walkable 
harus bisa memberi ruang pada pengguna jalan. Dimana pengguna jalan merasa aman 
dan nyaman jika melewati koridor tersebut. Bangunan yang berada di sepanjang 
koridor memiliki tinggi 2 lantai sehingga lebih menciptakan rasa menyenangkan dan 
lebar koridor sesuai dengan konsep walkable. 
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3) Suasana koridor yang aktif dan retail yang beragam (Active and Diverse Retail), 
konsep walkable harus didukung dengan fungsi perdagangan dan jasa yang beragam. 
Dimana hal ini dibutuhkan karena pejalan kaki berjalan dari suatu tempat ketempat 
lain dengan fungsi koridor yang seragam. 
4) Upaya untuk memperlambat lalu lintas (Traffic Calming), koridor yang memiliki arus 
lalu lintas yang tidak padat sehingga pejalan kaki yang melewati koridor tersebut 
merasa nyaman dan tidak terganggu oleh aktifitas dari lalu lintas tersebut. Serta 
dibuatnya konsep kanopi sehingga menyejukkan para pengguna koridor. 
5) Traffic calming yang dapat menurunkan kecepatan kendaraan, sehingga pejalan kaki 
saat menyeberang, kendaraan bermotor yang melewati jalan tersebut melaju dengan 
kecepatan yang rendah. 
6) Aktifitas 24 jam (24 Hours Activity), konsep walkable ini untuk mendukung suatu 
kawasan untuk hidup juga pada malam hari, hal ini dilakukan agar menghidupkan 
kawasan dengan kegiatan koridor yang berlangsung 24 jam. 
7) Jarak antar bangunan yang berdekatan (Narrow Lots), adanya keteratuan jarak antar 
bangunan yang berdekatan, konsep ini difungsikan agar pejalan kaki dapat mudah 
menjangkau dari tempat lain dengan jarak yang berdekatan. 
8) Perlindungan pada cuaca (Weather Protection), suasana yang teduh dapat membuat 
pejalan kaki dapat menikmati saat berjalan kaki, hal ini dikarenakan konsep dari 
walkable mempertimbangkan kenyamanan pejalan saat hujan maupun terik matahari. 
9) Trotoar yang lebar (Wide Sidewalks), lebar trotoar yang seharusnya direncanakan 
untuk konsep walkable adalah minimal 1,5-2 meter. Hal ini dilakukan agar lebar 
trotoar memberikan rasa nyaman kepada pejalan kaki. Sehingga perencanaannya yang 
seimbang dan sesuai dengan kapasitas pejalan kaki. 
10) Fasilitas pelengkap jalan yang tepat, fasilitas pejalan kaki seharusnya sesuai dengan 
peraturan dan juga harusnya tidak mengganggu aktifitas pejalan kaki. Jika penempatan 
fasilitas tersebut tidak beraturan maka dapat mengakibatkan buruknya kualitas koridor 
yang ada. 
11) Muka bangunan yang menarik (Active Building Fronts) dapat mengakibatkan koridor 
jalan menjadi beragam dan harmonis. Jika bangunan tersebut beragam dan harmonis 
maka dapat memunculkan keterkaitan pejalan kaki untuk melakukan aktifitas. Hal ini 




Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014 Tentang 
Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan 
Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di 
ruang lalu lintas jalan. Lintasan tersebut bisa berupa jalan, trotoar, atau lintasan pejalan 
kaki dan penyebrangan jalan. Berjalan kaki merupakan moda transportasi dasar dan umum 
yang dilakukan semua masyarakat di seluruh dunia (WHO, 2013). 
 
2.2 Karakteristik Pejalan Kaki 
2.2.1 Kriteria Pejalan Kaki 
Menurut White (2011) ada beberapa kriteria yang menyebabkan karakteristik tertentu 
pada pejalan kaki, sebagai berikut: 
1. Pada umumnya, laki-laki berjalan kaki lebih cepat dibanding perempuan. 
2. Pejalan kaki yang berusia muda umumnya berjalan kaki lebih cepat dibanding yang 
lebih tua. 
3. Masyarakat yang berjalan berkelompok tiga orang atau lebih merupakan proporsi 
terbesar pejalan kaki. Pada umumnya, pejalan kaki yang berkelompok lebih lambat 
daripada pejalan kaki individual (yang berjalan kaki sendiri). Pejalan kaki dalam 
kelompok yang lebih besar akan bergerak dengan kelompoknya pada satu blok atau 
lebih. 
4. Pejalan kaki yang membawa beban (misalnya tas) berjalan lebih lambat dibanding 
yang tidak membawa beban. 
5. Berkaitan dengan faktor waktu dan tenaga, pejalan kaki umumnya mengambil jalan 
pintas yang paling dekat. 
6. Karakter pejalan kaki cenderung lunak dan rapuh karena faktor yang bersifat pribadi 
dan berhubungan dengan kebutuhan fisik. Hal inilah yang membedakannya dengan 
moda transportasi lainnya. 
 
2.2.2 Tujuan Pergerakan Pejalan Kaki 
Berjalan kaki merupakan aktivitas perpindahan dari tempat yang satu (asal) ke 
tempat lainnya (tujuan). Tujuan berjalan kaki dipengaruhi oleh motivasi yang dapat dibagi 
ke dalam 5 jenis berikut (Tamin, 2008): 
1. Ekonomi, yaitu kegiatan berjalan kaki yang didorong oleh kebutuhan ekonomi pejalan 
kaki, misalnya mata pencaharian sehingga seseorang berjalan kaki menuju tempat 
bekerja. 
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2. Sosial, yaitu kegiatan berjalan kaki untuk membentuk dan/atau menjaga hubungan 
pribadi, seperti berkunjung ke rumah kerabat. 
3. Pendidikan, yaitu kegiatan berjalan kaki untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 
contohnya menuju ke kampus. 
4. Rekreasi dan hiburan, yaitu kegiatan berjalan kaki yang didorong oleh kebutuhan psikis 
seseorang. Misalnya, berjalan kaki ke taman atau ke tempat rekreasi lainnya. 
5. Kebudayaan, yaitu kegiatan berjalan kaki yang berhubungan dengan kegiatan 
kebudayaan seperti menuju upacara adat atau tempat ibadah. 
 
2.2.3 Waktu Pergerakan Pejalan Kaki 
Waktu pergerakan pejalan kaki akan terjadi pergerakan tergantung pada kapan 
seseorang untuk melakukan aktivitasnya. Waktu pergerakan pejalan kaki menurut Tamin 
(2008) dibagi menjadi tida waktu yaitu sebagai berikut: 
1. Pagi, merupakan puncak kegiatan berjalan kaki ke tempat bekerja. Puncaknya pada 
pukul 6.00 – 8.00 waktu setempat. 
2. Siang, merupakan kegiatan berjalan kaki yang juga berhubungan dengan tempat 
bekerja dimana puncaknya terjadi pada pukul 11.00 – 13.00 waktu setempat. Hal ini 
bersamaan dengan waktu istirahat bekerja.  
3. Sore, yaitu waktu puncak pulang dari tempat bekerja pada pukul 16.00 – 18.00 waktu 
setempat. 
Namun, pergerakan pada suatu segmen jalur pejalan kaki dapat didominasi oleh 
motivasi dan tujuan yang berbeda, contohnya perdagangan jasa dan pendidikan. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi perbedaan puncak kegiatan berjalan kaki. 
 
2.3 Fasilitas Pejalan Kaki 
Fasilitas pejalan kaki menurut Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan 
Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di Perkotaan (2014), dibedakan menjadi dua 
yaitu fasilitas utama pejalan kaki dan fasilitas penunjang pejalan kaki. 
 
2.3.1 Fasilitas Utama Pejalan Kaki 
Fasilitas utama pejalan kaki telah diatur dalam Pedoman Perencanaan, Penyediaan 
dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di Perkotaan (2014) jalur 
pejalan kaki adalah fasilitas yang disediakan di sepanjang jalur pejalan kaki untuk 
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menjamin keselamatan dan kenyamaan pejalan kaki. Pedestrian way atau trotoar adalah 
bagian dari fasilitas jalur pejalan kaki, adapun jenis jalur pejalan kaki yaitu sebagai berikut: 
1. Trotoar adalah jalur pejalan kaki yang terletak pada Ruang Milik Jalan (Rumija) yang 
diberi lapisan permukaan yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan, dan ada 
pula yang sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan. 
2. Penyeberangan Sebidang dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
a.  Penyeberangan Zebra (Zebra Cross), adalah fasilitas penyeberangan bagi pejalan 
kaki sebidang yang dilengkapi marka untuk memberi ketegasan/batas dalam 
melakukan lintasan. 
b. Penyeberangan Pelican adalah fasilitas untuk penyeberangan pejalan kaki sebidang 
yang dilengkapi dengan marka dan dilengkapi dengan lampu pengatur lalu lintas, 
biasanya dilengkapi dengan tombol untuk mengaktifkan lampu lalu lintas. 
3. Penyeberangan tak sebidang dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
a. Jembatan penyeberangan adalah fasilitas untuk penyeberangan pejalan kaki yang 
berupa jembatan yang melintasi jalan raya. 
b. Terowongan adalah fasilitas penyeberangan yang berupa jalur di bawah tanah dan 
dilengkapi dengan sirkulasi udara, serta merupakan suatu jalur yang bebas dari 
lalu lintas kendaraan bermotor. 
 
2.3.2 Fasilitas Penunjang Pejalan Kaki 
Fasilitas penunjang pejalan kaki berdasarkan Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan 
Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di Perkotaan (2014) terdiri dari 
beberapa jenis yaitu sebagai berikut: 
1. Drainase 
Keberadaan drainase sebagai sarana penunjang jalur pejalan kaki berfungsi sebagai 
penampung dan jalur aliran air pada ruang pejalan kaki. Keberadaan drainase akan 
dapat mencegah terjadinya banjir dan genangan air pada saat hujan. Dimensi minimal 
adalah lebar 50 centimeter dan tinggi 50 centimeter. Drainase bisa diletakkan di 
samping atau di bawah jalur pejalan kaki. 
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Gambar 2.1 Penampang Melintang Drainase Pada Jalur Pejalan Kaki 
Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
Pejalan kaki di Perkotaan oleh Dirjen Penataan Ruang, 2014 
 
2. Lampu Penerangan 
Lampu penerangan diletakkan pada jalur amenitas. Terletak setiap 10 meter 
dengan tinggi maksimal 4 meter dan bahan yang digunakan adalah bahan dengan 
durabilitas tinggi seperti metal & beton cetak. Selain itu, cahaya yang dipancarkan 
oleh lampu penerangan harus cukup terang sehingga pejalan kaki yang berjalan bisa 
melihat di waktu gelap/malam hari. Kriteria penempatan lampu penerangan adalah: 
1) Ditempatkan pada jalur penyeberangan jalan. 
2) Pemasangan bersifat tetap dan bernilai struktur. 
3) Cahaya lampu cukup terang sehingga apabila pejalan kaki melakukan 
penyeberangan bisa terlihat pengguna jalan baik di waktu gelap atau malam hari. 




Gambar 2.2 Fasilitas Lampu Penerangan 
Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
   Pejalan kaki di Perkotaan oleh Dirjen Penataan Ruang, 2014 
 
3. Tempat Duduk 
Tempat duduk diletakan pada jalur amenitas. Terletak setiap 10 meter atau pada 
tempat-tempat pergantian moda dengan lebar 40-50 centimeter, panjang 150 
centimeter dan bahan yang digunakan adalah bahan dengan durabilitas tinggi seperti 
metal dan beton cetak. 
 
Gambar 2.3 Fasilitas Tempat Duduk 
Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
Pejalan kaki di Perkotaan oleh Dirjen Penataan Ruang, 2014 
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4. Tempat Sampah 
Tempat sampah diletakan pada jalur amenitas. Terletak setiap 20 meter dengan 
besaran sesuai kebutuhan dan bahan yang digunakan adalah bahan dengan durabilitas 
tinggi seperti metal dan beton cetak. 
 
Gambar 2.4 Fasilitas Tempat Sampah 
Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
Pejalan kaki di Perkotaan oleh Dirjen Penataan Ruang, 2014 
 
5. Marka, Perambuan dan Papan Informasi (Signage) 
Marka dan perambuan, papan informasi (signage) diletakan pada jalur amenitas, 
pada titik interaksi sosial, pada jalur dengan arus pedestrian padat, dengan besaran 
sesuai kebutuhan dan bahan yang digunakan terbuat dari bahan yang memiliki 
durabilitas tinggi dan tidak menimbulkan efek silau. Kriteria penempatan perambuan 
adalah: 
1) Penempatan dan dimensi rambu sesuai dengan spesifikasi rambu. 
2) Jenis rambu sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan keadaan di lokasi 
Kriteria penempatan marka adalah: 
1) Marka hanya ditempatkan pada Jalur Pejalan Kaki penyeberangan sebidang. 
2) Keberadaan marka mudah terlihat dengan jelas oleh pengguna jalan baik di siang 
hari maupun malam hari. 





Gambar 2.5 Fasilitas Marka, Perambuan, Papan Informasi (Signage) 
Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
Pejalan kaki di Perkotaan oleh Dirjen Penataan Ruang, 2014 
 
6. Halte/Shelter Bus dan Lapak Tunggu 
Halte/shelter bus dan lapak tunggu diletakan pada jalur amenitas. Shelter harus 
diletakan pada setiap radius 300 meter atau pada titik potensial kawasan, dengan 
besaran sesuai kebutuhan dan bahan yang digunakan adalah bahan yang memiliki 
durabilitas tinggi seperti metal. Kriteria penentuan lokasi lapak tunggu adalah: 
1) Disediakan pada median jalan. 
2) Disediakan pada pergantian moda, yaitu dari pejalan kaki ke moda kendaraan 
umum. 
 
Gambar 2.6 Fasilitas Halte/Shelter Bus dan Lapak Tunggu 
Sumber: Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
Pejalan kaki di Perkotaan oleh Dirjen Penataan Ruang, 2014 
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7. Aksesibilitas Terhadap Pejalan Kaki 
Aksesbilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata guna 
lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportasi yang menghubungkannya 
(Tamin dalam Pratama, 2011). Dalam buku tersebut juga dijelaskan bahwa 
aksesibilitas adalah ukuran untuk menghitung potensial perjalanan dibandingkan 
dengan jumlah perjalanan. Beberapa faktor yang mempengaruhi aksesibilitas terhadap 
pejalan kaki adalah sebagai berikut: 
1)   Kondisi fisik fasilitas 
Dimana di dalam kondisi fisik fasilitas ini adalah bagaimana kondisi fisik fasilitas 
dapat mudah mendapatkan fasilitas tersebut. Jadi, jika kondisi aksesibilitasnya 
baik maka orang akan dengan mudah mendapatkan fasilitas yang diinginkan. 
2)   Jarak tempuh 
Jarak tempuh akan mempengaruhi sejauh mana orang akan berjalan kaki untuk 
menuju tempat yang diinginkan. Sehingga jika dirasa jarak yang sudah ditempuh 
ini jauh maka orang cenderung untuk lebih menggunakan moda lain daripada 
dengan berjalan kaki. 
3)   Aktifitas sekitar 
Aktifitas yang ada disekitar jalur pejalan kaki akan mempengaruhi seberapa orang 
sering untuk melewati jalan tersebut. Hal ini dikarenakan pejalan kaki akan lebih 
mempertimbangkan dari aspek keaman dan kenyamanan sehingga jika aktifitas 
disekitarnya mengganggu maka orang akan enggan berjalan kaki. 
 
2.4 Tingkat Walkability 
Tingkat walkability menggunakan metode penilaian yang bersumber pada US 
Department Of Health and Human Services (2010), untuk mengetahui indeks walkability 
dilakukan berdasarkan penilaian terhadap indikator yang mempengaruhi tingkat 
walkability yaitu fasilitas pejalan kaki, konflik pejalan kaki, penyeberangan, pemeliharaan 
fasilitas pejalan kaki, buffer (kondisi jalur hijau), aksesibilitas (kondisi ramp dan jalur 
difabel), estetika (daya tarik pejalan kaki) dan peneduh.  
Pembobotan indeks walkability terbagi menjadi 3 yaitu high dengan bobot 3, medium 
dengan bobot 2 dan low dengan bobot 1. Pembobotan pada masing-masing indikator telah 
ditetapkan Department Of Health and Human Services (2010). Berikut 3 indikator yang 
membedakan bobot dasar dari penilaian dalam kuisioner, yaitu High, Medium, Low. Setiap 
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tingkatan memiliki nilai dasar (pengali) yang berbeda dalam kuisioner, adapun indikator 
tersebut antara lain: 
1. Indikator digolongkan nilai high adalah: 
a. Fasilitas Pejalan Kaki 
Fasilitas pejalan kaki adalah mengkaji kondisi fisik jalur pejalan kaki. Trotar 
adalah jalur pejalan kaki yang terletak pada Daerah Milik Jalan. Jalan yang diberi 
lapisan permukaan, diberi elevasi yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan 
jalan dan pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan (Dirjen Bina 
Marga, 1995). 
b. Konflik pejalan kaki 
Konflik pejalan kaki adalah kepentingan pejalan kaki saat menggunakan 
fasilitas pejalan kaki (potensi konflik dengan kendaraan bermotor akibat arus lalu 
lintas yang tinggi, kegiatan parkir, maupun PKL). 
Konflik pejalan kaki timbul antara pejalan kaki dan kendaraan bermotor. Hal 
ini dapat disebabkan karena adanya volume dan kecepatan kendaraan yang tinggi 
di jalan, masuknya kendaraan bermotor ke jalur pejalan kaki, adanya persimpangan 
besar dan visibilitas pejalan kaki yang rendah (US Department Health and Human, 
2010). 
c. Penyeberangan  
Suatu jalan memiliki tingkat walkability baik apabila keberadaan 
penyeberangan terlihat jelas oleh pejalan kaki dan dapat memberikan keselamatan 
bagi pejalan kaki, baik berupa marka penyeberangan, pelican crossing, maupun 
penyeberangan tidak sebidang seperti jembatan penyeberangan (US Department 
Health and Human, 2010). 
2. Indikator digolongkan nilai medium adalah: 
a. Pemeliharaan fasilitas pejalan kaki 
Pemeliharaan yang dimaksud terdiri dari fasilitas pejalan kaki baik trotoar 
maupun fasilitas penunjang untuk memberikan keselamatan dan kenyamanan bagi 
pejalan kaki. Pemeliharaan ini dapat berupa material jalur pejalan kaki, lampu 
penerangan, tempat sampah, marka/signage, telepon umum dan fasilitas pelengkap 
yang sesuai dengan standar dan keberadaannya yang tidak mengganggu pejalan 




b. Buffer  
Buffer adalah ruang pemisah antara jalur pejalan kaki dan jalur kendaraan yang 
dapat berupa jalur pemisah maupun jalur hijau/tanaman atau pagar pengaman (US 
Department Health and Human, 2010). 
c. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah kemudahan akses mobilitas bagi pejalan kaki yang tidak 
terganggu seperti dengan tersedianya ramp pada persimpangan, prasarana ruang 
pejalan kaki yang memasuki bangunan dan titik penyeberangan serta jalur difabel 
bagi pejalan kaki yang menggunakan kursi roda, tuna netra dan yang terganggu 
penglihatannya (US Department Health and Human, 2010). 
d. Estetika 
Estetika dapat berupa kualitas guna lahan yang memberikan daya tarik pejalan 
kaki seperti kedekatan dengan zona konstruksi, pagar, bangunan, polusi suara, 
kualitas lanskap dan fitur yang berorientasi pejalan kaki seperti bangku tempat 
duduk, lampu, dan lain-lain (US Department Health and Human, 2010). 
3. Indikator digolongkan nilai low adalah: 
a. Peneduh 
Peneduh di jalur pejalan kaki dapat berupa keberadaan vegetasi yang sesuai 
dengan standart dan mampu memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki. Menurut 
standar, keberdaaan vegetasi di jalur pejalan kaki memiliki jarak 5 meter. Jenis 
tanaman peneduh adalah pohon yang memiliki percabangan dan tinggi lebih dari 2 
meter, sehingga mampu memberikan keteduhan dan menahan silau cahaya matahari 
bagi pejalan kaki. Selain itu fungsi tanaman peneduh adalah mampu menyerap 
polusi asap kendaraan bermotor dan mengurangi kebisingan (Pratiwi, 2016). 
Berikut rumus menghitung pembobotan indeks walkability dapat di lihat pada tabel: 
Tabel 2.1  
Pembobotan Indeks Walkability 
Indikator Bobot Nilai 
Fasilitas pejalan kaki 3 (∑ hasil penilaian fasilitas pejalan kaki/∑ sampel) x 3   =…..…… 
konflik pejalan kaki (∑ hasil penilaian konflik pejalan kaki/∑ sampel) x 3   =…..…… 
Penyeberangan (∑ hasil penilaian penyeberangan /∑ sampel) x 3   =…..…… 
pemeliharaan 
fasilitas pejalan kaki 
2 (∑ penilaian pemeliharaan /∑ sampel) x 2                 =…..…… 
Buffer (∑ penilaian buffer/∑ sampel) x 2                               =…..…… 
Aksesibilitas (∑ penilaian pemeliharaan /∑ sampel) x 2                 =…..…… 
Estetika (∑ penilaian estetika/∑ sampel) x 2                               =…..…… 
Peneduh 1 (∑ penilaian peneduh/∑ sampel) x 1   =…..…… 
Jumlah nilai                                                                                                                        =…..…… 
Sumber: US Department Health and Human (2010) 
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2.5 Studi Terdahulu 
Tabel 2.2  
Penelitian Terdahulu 
Judul Tujuan Variabel Metode Output Persamaan Perbedaan 
Konsep Walkable 
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2.6 Kerangka Teori 
Karakteristik Pejalan Kaki
Fasilitas Pejalan kaki Walkability
 Tujuan Pergerakan Pejalan Kaki 
(Tamin, 2008)
 Waktu Pergerakan Pejalan Kaki 
(Tamin, 2008)
Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan 
Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang 
Pejalan Kaki di Perkotaan, 2014
 Definisi Walkability:
        - City of Fort Collins, 2011
        - Abley, 2005
        - Leather et.al, 2011
        - Dom, 2010
 Mengetahui tingkat walkability 
(US Department Of Health and 
Human Services), 2010
Tingkat Walkability Berdasarkan Persepsi Pejalan Kaki 
di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang
 











3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian Tingkat Walkability Berdasarkan Persepsi Pejalan Kaki di Koridor 
Jalan Borobudur Kota Malang merupakan jenis penelitian kuantitatif. Peneliti 
menggambarkan hasil pengamatan karakteristik pejalan kaki, fasilitas pejalan kaki dan 
tingkat walkability secara kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk 
memberikan gambaran atau fakta yang ada di lokasi studi. Kajian kuantitatif dilakukan 
untuk menilai tingkat walkability pada Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
 
3.2 Diagram Alir Penelitian 
Penetapan Lokasi Studi
Karakteristik Pejalan Kaki
· Tujuan Pergerakan 
Pejalan Kaki
· Waktu Pergerakan
Tingkat Walkability Berdasarkan Persepsi Pejalan Kaki 
di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang






· Fasilitas pejalan kaki














Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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3.3 Variabel Penelitian 
Table 3.1  
Variabel Penelitian 














· Jenis kelamin 
· Usia 
· Tujuan perjalanan 
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Kondisi fisik jalur 
pejalan kaki 
US Departement Health 
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Penyeberangan Kemudahan dalam 
menyeberang jalan 
Pemeliharaan · Lampu penerangan 
· Tempat sampah 
· Marka/signage 
· Telepon umum 
· Tempat sampah 
Buffer Kondisi sempadan 
atau jalur hijau 
Aksesibilitas Kondisi ramp dan 
jalur difabel 
Estetika Kondisi tampilan 
bangunan/fasade dan 
warna bangunan 
Peneduh Kondisi peneduh 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan penelitian adalah menggunakan 
pengumpulan data survei primer dan survei sekunder, berikut penjelasannya: 
 
3.4.1 Survei Primer 
Survei primer adalah survei yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung di 
lapangan, data yang diperoleh berdasarkan survei primer adalah data yang terbaru. Survei 
primer dilakukan untuk memperoleh data-data primer dan dilakukan dengan beberapa 






A. Metode Survei 
Metode survei digunakan untuk memperoleh data dan informasi, yaitu dengan 
melakukan pengamatan langsung di lapangan. Adapun survei-survei yang dilakukan adalah 
sebagia berikut: 
1. Survei Karakteristik Pejalan Kaki 
Survei karakteristik pejalan kaki dilakukan untuk mendapatkan data pejalan kaki 
berdasarkan pelaku pergerakan berupa jenis kelamin dan usia, pola pergerakan berupa 
teman perjalanan, tujuan pergerakan, beban bawaan, moda perjalanan, waktu 
pergerakan. Survei karakteristik pejalan kaki dilakukan secara bersama dengan survei 
tingkat walkability dengan memberikan kuisioner secara acak kepada pejalan kaki 
yang ditemui peneliti di koridor Jalan Borobudur Kota Malang. Kuisioner yang 
diberikan kepada pejalan kaki harus diberi petunjuk pengisian serta didampingi oleh 
peneliti. 
2. Survei Fasilitas Pejalan Kaki 
Survei fasilitas pejalan kaki bertujuan untuk mengetahui fasilitas utama pejalan 
kaki dan fasilitas penunjang pejalan kaki yang ada di Koridor Jalan Borobudur Kota 
Malang. Survei ini dilakukan dengan pendataan fasilitas pejalan kaki yang terdapat di 
wilayah penelitian seperti zebra cros, lampu penerangan, rambu/papan informasi, 
telepon umum, dan tempat sampah. Serta kondisi fasilitas penunjang. Hasil dari survei 
fasilitas utama pejalan kaki dan fasilitas penunjang pejalan kaki digunakan dalam 
analisis fasilitas pejalan kaki. 
3. Survei Walkability Indeks 
Survei walkability indeks bertujuan untuk mengetahui persepsi pejalan kaki 
terhadap tingkat walkability dengan memberikan kuisioner secara acak kepada pejalan 
kaki yang ditemui peneliti di koridor Jalan Borobudur Kota Malang. Kuisioner yang 




Pengumpulan data melalui pengisian kuisioner dilakukan pada pejalan kaki dengan 
tujuan untuk memperoleh data mengenai karakteristik pejalan kaki dalam mengakses 
fasilitas di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
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3.4.2 Survei Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari studi literatur melalui referensi dari buku, hasil penelitian 
terdahulu dan survei instansi yang memiliki hubungan dengan tema penelitian. Data yang 
didapat dari pengumpulan data sekunder adalah data Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Malang 2010-2030. 
 
3.5 Pemilihan Lokasi dan Segmen 
Koridor Jalan Borobudur Kota Malang yang merupakan lokasi penelitian dibagi 
menjadi dua segmen, setiap segmen terdiri dari 2 titik pengamatan untuk sisi utara dan 
selatan. Pembagian segmen dilakukan untuk mempermudah penelitian, penentuan segmen 
dilakukan berdasarkan pertimbangan adanya karakteristik tersendiri dari kegiatan di 
koridor, serta persimpangan jalan yang menjadi pergerakan pejalan kaki di koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang. Pemilihan persimpangan yang menjadi titik-titik perpotongan 
segmen berdasarkan pertimbangan persimpangan yang memutus trotoar yang juga berarti 
memutus koneksivitas jalur pejalan kaki. 
 
Gambar 3.2 Peta Wilayah Studi 
Sumber: RTRW Kota Malang Tahun 2010-2030 
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Pada gambar tersebut batas Segmen 1 sisi utara dimulai dari persimpangan Jalan 
Sudimoro sampai dengan persimpangan Jalan Simpang Borobudur. Batas segmen 1 sisi 
selatan dimulai dari persimpangan Jalan Candi Trowulan sampai dengan persimpangan 
jalan samping Kampus Asia. 
Sedangkan batas segmen 2 sisi utara dimulai dari persimpangan Jalan Simpang 
Borobudur sampai dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol. Segmen 2 sisi 
selatan dimulai dari persimpangan jalan samping Kampus Asia sampai dengan 
persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol. 
 
3.6 Metode Pengambilan Sampel 
3.6.1 Populasi 
Populasi diartikan sebagai keseluruhan objek, subjek, benda hidup atau tak hidup yang 
ada di suatu tempat. Sebuah penelitian memiliki tenggang waktu, biaya, dan tenaga. Hal ini 
mengharuskan peneliti untuk mempertimbangkan metode penelitian, agar penelitian dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian harus mempertimbangkan 
pemilihan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah pejalan kaki yang melakukan 
perjalanan di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang yang jumlah setiap harinya tidak tetap 
atau selalu mengalami perubahan. 
 
3.6.2 Sampel 
Metode penentuan sampel pejalan kaki menggunakan metode Sampel Linier Time 
Function, hal ini dikarenakan jumlah pejalan kaki yang menggunakan fasilitas di Jalan 
Borobudur Kota Malang tidak tetap. Menurut Sari dalam Pratama (2011), sampel Linier 
Time Function adalah penentuan jumlah sampel berdasarkan estimasi kendala waktu. 
Besarnya jumlah sampel (n) yang diambil menggunakan rumus perhitungan sebagai 
berikut: 
 ............................................................................................................... (3-1) 
 
n = sampel 
T = waktu yang tersedia untuk penelitian (7 hari x 24 jam = 168 jam) 
to = waktu tetap (7 jam/hari x 7 hari = 49 jam) 
t1 = waktu yang digunakan untuk sampling unit (0,25 jam/hari x 7 hari = 1,75 jam) 
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  ......................................................... (3.2) 
Jumlah sampel pejalan kaki yang didapatkan adalah 68 responden merupakan sampel 
minimal yang harus didapatkan dalam penelitian ini, jika jumlah sampel melebihi 68, maka 
tidak dipermasalahkan. Jumlah total 72 responden, pada Segmen 1 dengan total sampel 26 
responden, Segmen Sisi Utara 13 responden dan Segmen 1 Sisi Selatan 13 responden. 
Sedangkan pada Segmen 2 dengan total sampel 46 responden, Segmen Sisi Utara 25 
responden dan Segmen 2 Sisi Selatan 21 responden. Berikut adalah tabel 3.2 responden 
pejalan di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang: 
Tabel 3.2  
Responden Pejalan Kaki 











Total   72 
  
Berikut lokasi titik pengamatan pada masing masing setiap segmen: 
1. Segmen 1 Sisi Utara dengan batasannya dimulai dari persimpangan Jalan Sudimoro 
sampai dengan persimpangan Jalan Simpang Borobudur, lebih tepatnya lokasi titik 
pengamatan berada di depan Bank Mandiri yang merupakan kawasan perdagangan 
dan jasa. 
2. Segmen 1 Sisi Selatan dengan batasannya dimulai dari persimpangan Jalan Candi 
Trowulan sampai dengan persimpangan jalan samping Kampus Asia, lebih tepatnya 
lokasi titik pengamatan berada di depan Universitas Widyagma Malang yang 
merupakan kawasan pendidikan. 
3. Segmen 2 Sisi Utara dengan batasannya dimulai dari persimpangan Jalan Simpang 
Borobudur sampai dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol, lebih tepatnya 
lokasi titik pengamatan berada di depan Pasar Blimbing Kota Malang yang merupakan 
pusat perdagangan dan jasa. 
4. Segmen 2 Sisi Selatan dengan batas dimulai dari persimpangan jalan samping Kampus 
Asia sampai dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol, lebih tepatnya lokasi 





Berikut peta lokasi titik pengamatan  
 
 Gambar 3.3 Peta Lokasi Titik Pengamatan 
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3.7 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
karakteristik pejalan kaki, analisis fasilitas pejalan kaki dan analisis tingkat walkability. 
 
3.7.1 Analisis Karakteristik Pejalan Kaki 
Analisis karakteristik pejalan kaki menggunakan analisis deskriptif dengan 
melakukan survei primer dengan variabel penelitian pelaku pergerakan dengan sub 
variabel jenis kelamin dan usia, variabel pola pergerakan pejalan kaki dengan sub variabel 
teman perjalanan, tujuan pergerakan, beban bawaan, moda perjalanan dan waktu 
pergerakan. Dari variabel yang digunakan dapat mendeskripsikan kondisi karakteristik 
pejalan kaki di sepanjang Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
 
3.7.2 Analisis Fasilitas Pejalan Kaki 
Analisis fasilitas pejalan kaki menggunakan analisis deskriptif dengan melakukan 
survei primer dan observasi lapangan dengan variabel penelitian fasilitas utama dan 
fasilitas penunjang pejalan kaki, dari variabel yang digunakan dapat mendeskripsikan 
kondisi fisik fasilitas pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. 
 
3.7.3 Analisis Tingkat Walkability 
Analisis tingkat walkability untuk mengetahui potensi di Koridor Jalan Borobudur 
Kota Malang sebagai koridor jalan yang berorientasi berjalan dalam mengakses satu 
fasilitas menuju fasilitas lainnya. Data didapatkan dari hasil pengamatan di lapangan dan 
kuisioner. Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan evaluatif, analisis 
deskriptif eksploratif dengan teknik penyajian diagram, foto, gambar dan pemetaan sebagai 
pelengkap visual dan spasial, sedangkan analisis evaluatif dengan menggunakan penilaian 
tingkat walkability menggunakan metode pembobotan kuisioner dari persepsi responden 
(US Department of Health and Human Services, 2010). 
Pembobotan indeks walkability terbagi menjadi 3 yaitu high dengan bobot 3, medium 
dengan bobot 2 dan low dengan bobot 1. Pembobotan pada masing-masing indikator telah 
ditetapkan Department Of Health and Human Services (2010). Berikut 3 indikator yang 
membedakan bobot dasar dari penilaian dalam kuisioner, yaitu High, Medium, Low. Setiap 
tingkatan memiliki nilai dasar (pengali) yang berbeda dalam kuisioner, adapun indikator 
tersebut antara lain: 
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1. Indikator digolongkan nilai high adalah: 
a. Fasilitas Pejalan Kaki 
Fasilitas pejalan kaki adalah mengkaji kondisi fisik jalur pejalan kaki. Trotar 
adalah jalur pejalan kaki yang terletak pada Daerah Milik. Jalan yang diberi lapisan 
permukaan, diberi elevasi yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan dan 
pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan (Dirjen Bina Marga, 
1995). 
b. Konflik pejalan kaki 
Konflik pejalan kaki adalah kepentingan pejalan kaki saat menggunakan 
fasilitas pejalan kaki (potensi konflik dengan kendaraan bermotor akibat arus lalu 
lintas yang tinggi, kegiatan parkir, maupun PKL). 
Konflik pejalan kaki timbul antara pejalan kaki dan kendaraan bermotor. Hal 
ini dapat disebabkan karena adanya volume dan kecepatan kendaraan yang tinggi 
di jalan, masuknya kendaraan bermotor ke jalur pejalan kaki, adanya persimpangan 
besar dan visibilitas pejalan kaki yang rendah (US Department Health and Human, 
2010). 
c. Penyeberangan  
Suatu jalan memiliki tingkat walkability baik apabila keberadaan 
penyeberangan terlihat jelas oleh pejalan kaki dan dapat memberikan keselamatan 
bagi pejalan kaki, baik berupa marka penyeberangan, pelican crossing, maupun 
penyeberangan tidak sebidang seperti jembatan penyeberangan (US Department 
Health and Human, 2010). 
2. Indikator digolongkan nilai medium adalah: 
a. Pemeliharaan fasilitas pejalan kaki 
Pemeliharaan yang dimaksud terdiri dari fasilitas pejalan kaki baik trotoar 
maupun fasilitas penunjang untuk memberikan keselamatan dan kenyamanan bagi 
pejalan kaki. Pemeliharaan ini dapat berupa material jalur pejalan kaki, lampu 
penerangan, tempat sampah, marka/signage, telepon umum dan fasilitas pelengkap 
yang sesuai dengan standar dan keberadaannya yang tidak mengganggu pejalan 
kaki (US Department Health and Human, 2010). 
b. Buffer  
Buffer adalah ruang pemisah antara jalur pejalan kaki dan jalur kendaraan yang 
dapat berupa jalur pemisah maupun jalur hijau/tanaman atau pagar pengaman (US 
Department Health and Human, 2010). 
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c. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah kemudahan akses mobilitas bagi pejalan kaki yang tidak 
terganggu seperti dengan tersedianya ramp pada persimpangan, prasarana ruang 
pejalan kaki yang memasuki bangunan dan titik penyeberangan serta jalur difabel 
bagi pejalan kaki yang menggunakan kursi roda, tuna netra dan yang terganggu 
penglihatannya (US Department Health and Human, 2010). 
d. Estetika 
Estetika dapat berupa kualitas guna lahan yang memberikan daya tarik pejalan 
kaki seperti kedekatan dengan zona konstruksi, pagar, bangunan, polusi suara, 
kualitas lanskap dan fitur yang berorientasi pejalan kaki seperti bangku tempat 
duduk, lampu, dan lain-lain (US Department Health and Human, 2010). 
3. Indikator digolongkan nilai low adalah: 
a. Peneduh 
Peneduh di jalur pejalan kaki dapat berupa keberadaan vegetasi yang sesuai 
dengan standart dan mampu memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki. Menurut 
standar, keberdaaan vegetasi di jalur pejalan kaki memiliki jarak 5 meter. Jenis 
tanaman peneduh adalah pohon yang memiliki percabangan dan tinggi lebih dari 2 
meter, sehingga mampu memberikan keteduhan dan menahan silau cahaya matahari 
bagi pejalan kaki. Selain itu fungsi tanaman peneduh adalah mampu menyerap 
polusi asap kendaraan bermotor dan mengurangi kebisingan (Pratiwi, 2016). 
Tabel 3.3  
Pembobotan Indeks Walkability 
Indikator Bobot Nilai 
Fasilitas pejalan kaki 3 (∑ hasil penilaian fasilitas pejalan kaki/∑ sampel) x 3   =…..…… 
konflik pejalan kaki (∑ hasil penilaian konflik pejalan kaki/∑ sampel) x 3   =…..…… 
Penyeberangan (∑ hasil penilaian penyeberangan /∑ sampel) x 3   =…..…… 
pemeliharaan 2 (∑ penilaian pemeliharaan /∑ sampel) x 2                 =…..…… 
Buffer (∑ penilaian buffer/∑ sampel) x 2                                =…..…… 
Aksesibilitas (∑ penilaian pemeliharaan /∑ sampel) x 2                 =…..…… 
Estetika (∑ penilaian estetika/∑ sampel) x 2                               =…..…… 
Peneduh 1 (∑ penilaian peneduh/∑ sampel) x 1   =…..…… 
Jumlah nilai                                                                                                                            =…..…… 
Sumber: US Department Health and Human (2010) 
Hasil dari pembobotan indeks walkability untuk membuat skor numerik pada setiap 
segmen, dengan penjelasannya yaitu jumlah indikator terdapat 8 indikator. Jumlah total 
range kepuasan (1 s/d 5) sesuai jumlah sampel di setiap indikator pada segmen di setiap 
sisi. Jumlah range kepuasan di setiap indikator dibagi dengan jumlah sampel pada masing-
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masing segmen di setiap sisi. Kemudian di setiap indikator dikali dengan bobot pada 
masing-masing indikator, berikut penjelasan berupa tabel: 
Tabel 3.4  






Fasilitas pejalan kaki 1 - 5 3 (∑RK / ∑sampel) x 3 =…….. 
konflik pejalan kaki 1 - 5 3 (∑RK / ∑sampel)  x 3 =…….. 
Penyeberangan 1 - 5 3 (∑RK / ∑sampel) x 3 =…….. 
pemeliharaan 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Buffer 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Aksesibilitas 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Estetika 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Peneduh 1 - 5 1 (∑RK / ∑sampel)  x 1 =…….. 
Jumlah Nilai                                                                                               = …...... 
Keterangan: Range Kepuasan berdasarkan persepsi penilaian dari setiap responden/sampel 
 
Hasil dari perhitungan tingkat walkability berkisar dari 0-90, dan akan diinterpretasikan 
untuk menentukan seberapa besar tingkat walkability di jalan tersebut. Sehingga dapat di 
kategorikan menjadi 5 kategori yaitu sebagia berikut: 
1. Resiko tinggi dengan skor 0-20 
2. Resiko buruk dengan skor 21-40 
3. Resiko sedang dengan skor 41-60 
4. Resiko rendah dengan skor 61-80 
5. Resiko sangat rendah dengan skor 81-90 
Pada masing-masing segmen di setiap sisi mempunyai jumlah nilai tingkat walkability 
yang berbeda, dikarenakan pada masing-masing segmen di setiap sisi mempunyai jumlah 
sampel yang berbeda. Serta di setiap indikator mempunyai jumlah nilai yang berbeda, 
dikarenakan responden mempunyai persepsi penilaian yang berbeda pada setiap indikator. 
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3.8 Desain Survei 
Tabel 3.5 
Desain Survei 







Kaki, Fasilitas Pejalan 
kaki dan Tingkat 
Walkability 
Berdasarkan Persepsi 




















Fasilitas utama dan fasilitas 
penunjang pejalan kaki 
Kondisi fisik fasilitas utama dan 





















jalur pejalan kaki 
Konflik pejalan kaki Potensi konflik kepentingan pejalan 
kaki 
Penyeberangan Kemudahan dalam menyeberang jalan 





Buffer Kondisi sempadan atau jalur hijau 
Aksesibilitas Kondisi ramp dan jalur difabel 
Estetika Kondisi tampilan bangunan/fasade dan 
warna bangunan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Kawasan Studi 
4.1.1 Gambaran Umum Kecematan Blimbing 
Kecamatan Blimbing terletak di bagian barat wilayah Kota Malang antara 112063’ - 
112065’ BT dan 7092’ - 7098’ LS. Luas wilayah 17,77 Km2 dengan jumlah penduduk 
177.729 jiwa. Ketinggian Kecamatan Blimbing rata-rata antara 400-467 meter dari 
permukaan air laut. Batas administrative Kecamatan Blimbing antara lain : 
Sebelah Utara : Kecamatan Singosari Kabupaten Malang 
Sebelah Timur : Kecamatan Kedungkandang dan Kecamatan Pakis Kabupaten Malang 
Sebelah Selatan : Kecamatan Kecamatan Lowokwaru dan Kecamatan Klojen 
Sebelah Barat : Kecamatan Lowokwaru 
 Kecamatan Blimbing terdiri dari 11 Kelurahan diantaranya Jodipan, Polehan, 
Kesatrian, Bunulrejo, Purwantoro, Pandanwangi, Blimbing, Purwodadi, Arjosari, Dan 
Balearjosari. Penelitian ini dilakukan di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang dengan 
guna lahan dominasi perdagangan dan jasa serta pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya Pasar Blimbing yang menjadi pusat perbelanjaan, SMA Katolik Kolese Santo 
Yusup, SD SMP SMA Sabilillah, SMK Widyagama, Universitas Widyagama dan 
Universitas ASIA yang menjadi pusat pendidikan. 
 
4.1.2 Gambaran Umum Jalan Borobudur 
Batas lokasi Jalan Borobudur dimulai dari persimpangan Jalan Sudimoro sampai 
dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol. Terbagi menjadi 2 segmen dengan 
masing-masing segmen terbagi menjadi 2 sisi, yaitu sisi utara dan sisi selatan. Batas 
Segmen 1 sisi utara dimulai dari persimpangan Jalan Sudimoro sampai dengan 
persimpangan Jalan Simpang Borobudur. Batas segmen 1 sisi selatan dimulai dari 
persimpangan Jalan Candi Trowulan sampai dengan persimpangan jalan samping Kampus 
Asia. Batas segmen 2 sisi utara dimulai dari persimpangan Jalan Simpang Borobudur 
sampai dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol. Segmen 2 sisi selatan dimulai 








Guna lahan yang berada di sepanjang koridor Jalan Borobudur yaitu perdagangan dan 
jasa, pendidikan, pelayan umum, pemerintahan dan peribadatan. Perdagangan dan jasa 
merupakan guna lahan tertinggi sebesar 81.81%, pendidikan sebesar 9.48%, pelayanan 
umum dan pemerintahan sebesar 2.76%, peribadatan sebesar 0.39% dan permukian sebesar 
5.53%. Dari data tersebut dominan penggunaan lahan tertinggi di Jalan Borobudur adalah 
perdagangan dan jasa seperti Pasar Blimbing, Bank, Ruko. Perdagangan dan jasa menjadi 
pusat pergerakan yang tinnggi di Jalan Borobudur Kota Malang, persentase penggunaan 
lahan dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Persentase Penggunaan Lahan di Jalan Borobudur Kota Malang 
 
Pada gambar diatas menunjukkan persentase terbesar pertama adalah guna lahan 
perdagangan dan jasa serta persentase kedua adalah pendidikan, hal ini dapat disimpulkan 
bahwa di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang merupakan Kawasan Perdagangan dan 
Jasa serta Kawasan Pendidikan. Berikut adalah peta Penggunaan Lahan Di Jalan 
Borobudur Kota Malang dapat di lihat pada gambar 4.3. 
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A. Perdagangan dan Jasa 
Perdagangan dan jasa menjadi penggunaan lahan yang dominan di Jalan 
Borobudur, hal ini mampu menarik pergerakan yang tinggi termasuk pergerakan pejalan 
kaki. Seperti adanya fungsi perdagangan yang berupa perdagangan yaitu Pasar Blimbing, 
serta jasa yang berupa Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BCA, Bank Mega, Bank Panin, 
Bank Permata, dan Kafe Vosco. Total luas penggunaan lahan perdagangan dan jasa di 
Jalan Borobudur Kota Malang adalah ±33.767,42m2. 
    
Gambar 4.4 Pusat Perdagangan dan Jasa di Jalan Borobudur Kota Malang 
 
B. Pedidikan 
Pendidikan juga menjadi penggunaan lahan dengan tarikan pergerakan, seperti 
adanya SMA Katolik Kolese Santo Yusuf, SD SMP SMA Sabilillah, SMK Widyagama, 
Universitas Widyagama dan Universitas ASIA. Total luas peggunaan lahan pendidikan di 
Jalan Borobudur Kota Malang adalah 19.075,67m2. 
    




C. Pelayanan Umum dan Pemerintahan 
Pelayanan umum dan pemerintahan juga menjadi penggunaan lahan dengan tarikan 
pergerakan, seperti adanya Kantor Pos, Bank Perkreditan Rakyat Tugu Artha, Dinas 
Pendapatan dan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga. Total luas penggunaan lahan 
pelayanan umum dan pemerintahan di Jalan Borobudur Kota Malang adalah 1.592,46m2. 
    
Gambar 4.6 Penggunaan Lahan Pelayanan Umum dan Pemerintahan 
 
D. Peribadatan 
Peribadatan yang ada di Jalan Borobudur Kota Malang adalah Masjid Sabilillah 
menjadi tarikan pergerakan. Total luas penggunaan lahan peribdatan di Jalan Borobudur 
Kota Malang adalah 2.554,35m2. 
 




4.2 Karakteristik Pejalan Kaki di Jalan Borobudur 
Karakteristik pejalan kaki yang melewati Jalan Borobudur Kota Malang 
dikelompokkan menurut jenis kelamin pejalan kaki, usia pejalan kaki, tujuan perjalanan 
dan waktu berjalan kaki. Berikut tabel responden pejalan kaki yang ada di Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang. 
Tabel 4.1  
Responden Pejalan Kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang 











Total   72 
  
4.2.1 Menurut Jenis Kelamin 
Karakteristik pejalan kaki menurut jenis kelamin digunakan untuk melihat 
dominasi gender pejalan kaki yang nantinya dapat digunakan untuk input penataan jalur 
pejalan kaki. Berdasarkan hasil survei jenis kelamin pejalan kaki di Jalan Borobudur Kota 
Malang di dominasi oleh jenis kelamin laki-laki. Berikut adalah rincian hasil survei pada 
setiap segmen: 
1. Segmen 1 jumlah responden terdapat 26 dengan rincian tiap sisi yaitu Segmen Sisi 
Utara dengan total 13 responden. Pada Segmen Sisi Utara terdapat 6 jenis kelamin 
perempuan dan 7 jenis kelamin laki-laki, sedangkan pada Segmen Sisi Selatan dengan 
total 13 responden terdapat 6 jenis kelamin perempuan dan 7 jenis kelamin laki-laki. 
 
Gambar 4.8 Karakteristik Pejalan Kaki Menurut Jenis Kelamin pada Segmen 1 
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2. Segmen 2 jumlah responden terdapat 46 dengan rincian tiap sisi yaitu Segmen Sisi 
Utara dengan total 25 responden. Pada segmen sisi utara terdapat 12 jenis kelamin 
perempuan dan 13 jenis kelamin laki-laki. Sedangkan pada Segmen Sisi Selatan 
dengan total 21 responden terdapat 8 jenis kelamin perempuan dan 13 jenis kelamin 
laki-laki. 
 
Gambar 4.9 Karakteristik Pejalan Kaki Menurut Jenis Kelamin pada Segmen 2 
 Pejalan kaki di Jalan Borobudur Kota Malang cenderung di dominasi oleh jenis 
kelamin laki-laki, dikarenakan dominasi guna lahan di Jalan Borobudur Kota Malang 
adalah perdagangan dan jasa serta pendidikan. Pejalan kaki perempuan cenderung 
melakukan aktivitas berbelanja dibandingkan laki-laki, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pejalan kaki laki-laki lebih dominan berjalan kaki untuk bekerja ke perdagangan dan jasa 
serta menuju pendidikan. 
 
4.2.2 Menurut Usia 
Karakteristik pejalan kaki menurut usia memiliki pengaruh terhadap perilaku 
pejalan kaki saat berjalan dan dapat menjadi input untuk perencanaan penataan jalur 
pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. Berdasarkan hasil survei usia 
pejalan kaki di Jalan Borobudur Kota Malang di dominasi oleh usia 10-25. Berikut adalah 
rincian hasil survey pada setiap segmen: 
1. Segmen 1: 
a. Kelompok umur 46-80 tahun: Segmen Sisi Utara 1 
b. Kelompok umur 26-45 tahun: Segmen Sisi Utara 4 dan Segmen Sisi Selatan 2 




Gambar 4.10 Karakteristik Pejalan Kaki Menurut Usia pada Segmen 1 
 
2. Segmen 2: 
a. Kelompok umur 46-80 tahun: Segmen Sisi Utara 4 dan Segmen Sisi Selatan 3 
b. Kelompok umur 26-45 tahun: Segmen Sisi Utara 8 dan Segmen Sisi Selatan 3 
c. Kelompok umur 10-25 tahun: Segmen Sisi Utara 13 dan Segmen Sisi Selatan 15 
 
Gambar 4.11 Karakteristik Pejalan Kaki Menurut Usia pada Segmen 2 
 Bersarkan gambar 4.10 dan 4.11 dapat disimpulkan bahwa di dominasi oleh usia 
produktif dan pelajar yang pada umumnya berjalan kaki untuk bekerja atau belanja menuju 
Pasar Blimbing maupun ke perdagangan dan jasa, serta berjalan kaki untuk ke SD SMP 
SMA Sabilillah, SMK Widyagama, Universitas Widyagama. 
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4.2.3 Menurut Tujuan Perjalanan 
Karakteristik pejalan kaki menurut tujuan perjalanan digunakan untuk melihat 
dominasi pergerakan pejalan kaki di Jalan Borobudur Kota Malang. Berdasarkan hasil 
survei tujuan perjalanan pejalan kaki di Jalan Borobudur Kota Malang di dominasi oleh 
tujuan ekomoni. Berikut adalah rincian hasil survey pada setiap segmen: 
1. Segmen 1: 
a. Tujuan Rekreasi: Segmen Sisi Utara 1 dan Segmen Sisi Selatan 4 
b. Tujuan Pendidikan: Segmen Sisi Utara 4 dan Segmen Sisi Selatan 8 
c. Tujuan Ekonomi: Segmen Sisi Utara 5 dan Segmen Sisi Selatan 4 
 
Gambar 4.12 Karakteristik Pejalan Kaki Menurut Tujuan Perjalanan pada Segmen 1 
 
2. Segmen 2: 
a. Tujuan Rekreasi: Segmen Sisi Utara 2 
b. Tujuan Pendidikan: Segmen Sisi Utara 3 dan Segmen Sisi Selatan 11 
c. Tujuan Ekonomi: Segmen Sisi Utara 20 dan Segmen Sisi Selatan 10 
 
Gambar 4.13 Karakteristik Pejalan Kaki Menurut Tujuan Perjalanan pada Segmen 2 
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 Bersarkan gambar 4.12 dan 4.13 menunjukkan bahwah dominan pejalan kaki 
bertujuan untuk perekomonian yang berupa perdagangan dan jasa. Adanya pusat 
perdagangan dan jasa yaitu Pasar Blimbing menjadi tarikan tertinggi pejalan kaki yang 
bekerja dan berbelanja. Pejalan kaki bertujuan untuk ke sekolah dan unversitas merupakan 
tujuan pendidikan. Sedangkan pejalan kaki bertujuan hanya untuk berjalan kaki saja 
maupun olahraga merupakan tujuan rekreasi. 
 
4.2.4 Menurut Waktu Pergerakan 
Karakteristik pejalan kaki menurut waktu pergerakan dipengaruhi oleh tujuan 
perjalanan pejalan kaki, hal ini berkaitan dengan guna lahan yang ada di Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang. Berdasarkan hasil observasi waktu pergerakan pejalan kaki di 
setiap segmennya dipengaruhi oleh guna lahan yang ada. Waktu puncak terjadi karena 
adanya kesamaan aktivitas pada masing-masing guna lahan, misal pada segmen 2 dengan 
tujuan pergerakan ekonomi yang berupa Pasar Blimbing sehingga terjadi pada pagi hari 
saat awal kegiatan berdagang dibuka dan sore hari saat ditutup. Berikut waktu pergerakan 
pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang dapat dibagi menjadi beberapa 
waktu puncak dan dengan segmen terpadat yaitu: 
a. Pagi hari (06.30-08.30) 
Berdasarkan hasil observasi pada pagi hari, aktivitas pejalan kaki berupa 
pergerakan berangkat untuk beraktivitas yang berupa tujuan utamanya yaitu menuju 
Pasar Blimbing dan menuju sekolah/kampus. Pergerakan pejalan kaki yang tertinggi 
pada pagi hari berada pada segmen 1 dipengaruhi oleh keberadaan SMK Widyagama 
dan Universitas Widyagama serta pada segmen 2 dipengaruhi oleh keberadaan Pasar 
Blimbing. 
b. Siang hari (12.00-14.00) 
Berdasarkan hasil observasi pada siang hari, aktivitas pejalan kaki berupa 
pergerakan pulang dari kawasan pendidikan dan berbelanja. Tepatnya berada pada 
segmen 1 dipengaruhi oleh keberadaan SMK Widyagama dan Universitas Widyagama 
serta pada segmen 2 dipengaruhi oleh keberadaan Pasar Blimbing. Pergerakan pejalan 
kaki tidak sebesar pada pagi hari, karena pada siang hari aktivitas bekerja masih 
berlangsung. 
c. Sore hari (16.00-18.00) 
Berdasarkan hasil observasi pada sore hari, aktivitas pejalan kaki berupa 
pergerakan kembali dari tempat aktivitas. Misalnya kawasan pendidikan yaitu 
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Universitas Widyagama. Selain itu pada sore hari merupakan waktu kembali pulang 
dari tempat bekerja dari perdagangan dan jasa. Pergerakan pejalan kaki sore hari 
berada di segmen 1 tepatnya di Universitas Widyagama serta di perdagangan dan jasa, 
sedangkan pada segmen 2 berada pada depan perdagangan dan jasa digunakan untuk 
berjualan PKL. Bertujuan untuk berbelanja, mencari makan serta mencari hiburan. 
 
4.3 Tingkat Walkability 
Analisis tingkat walkability digunakan untuk menilai pontensi pada suatu koridor jalan 
untuk dijadikan tempat berjalan yang nyaman dan aman. Tingkat walkability didasarkan 
dari pembobotan persepsi pejalan kaki tentang indeks walkability, yaitu kondisi fisik jalur 
pejalan kaki, konflik atau gangguan pejalan kaki, kemudahan menyeberang, pemeliharaan 
fasilitas pejalan kaki, buffer (sempadan atau jalur hijau), aksesibilitas penyadang cacat, 
estetika, naungan atau peneduh. Penilaian tingkat walkability berdasarkan dari metode 
pembobotan nilai kepuasan pejalan kaki terhadapa indeks yang dinilai, kemudian 
dilakukan penjumlahan berdasarkan tingkat kepentingan tiap indeks. Berikut uraian pada 
masing-masing indeks walkability: 
A. Kondisi fisik jalur pejalan kaki, trotoar yang aman dan nyaman memerlukan kondisi 
yang memadai dengan kemudahan penggunaannya. Penilaian dilakukan berdasarkan 
keberadaan jalur pejalan kaki yang memisahkan pejalan kaki dengan jalur kendaraan. 
B. Konflik atau gangguan pejalan kaki, adanya kegiatan lain di trotoar berupa kendaraan 
bermotor, kegiatan PKL, dan kegiatan parkir sehingga pejalan kaki hatus turun dari 
trotoar dan berjalan di jalur kendaraan. Penilaian dilakukan berdasarkan frekuensi 
konflik pejalan kaki dengan pengguna jalan.  
C. Kemudahan dalam menyeberang merupakan aspek keamanan dan keselamatan pejalan 
kaki di jalan. Penilaian dilakukan berdasarkan keberadaan fasilitas penyeberangan 
bagi pejalan kaki dan memberikan kemudahan menyeberang bagi pejalan kaki. 
D. Pemeliharaan fasilitas pejalan kaki merupakan aspek yang penting dalam mewujudkan 
koridor jalan yang walkability, sehingga perlu adanya perawatan fasilitas pejalan kaki 
secara berkala. Penilaian dilakukan berdasarkan peletakan lampu, tempat sampah, 
marka/signage dan telepon umum. 
E. Buffer (sempadan atau jalur hijau) merupakan pembatas antara jalur pejalan kaki 
dengan jalan raya serta sebagai jalur hijau bagi pejalan kaki. Penilaian dilakukan 




F. Aksesibilitas, Penilaian dilakukan berdasarkan keberadaan fasilitas pejalan kaki yang 
dilengkapi dengan ramp serta jalur difabel yang mampu memberikan kemudahan 
akses bagi pejalan kaki yang berkebutuhan khusus.  
G. Estetika, penilaian dilakukan berdasarkan keberadaan tampilan bangunan/fasade, 
warna bangunan yang memberikan daya tarik bagi pejalan kaki. 
H. Peneduh atau naungan yang baik merupakan naungan yang mampu melindungi 
pejalan kaki dari cuaca panas maupun hujan, naungan tersebut dapat berupa 
pepohonan maupun buatan seperti kanopi. Penilaian dilakukan b4erdasarkan 
keberadaan pohon peneduh setiap jarak 5 meter yang memberikan kenyamanan bagi 
pejalan kaki. 
Pembobotan indeks walkability terbagi menjadi 3 yaitu high dengan bobot 3, 
medium dengan bobot 2 dan low dengan bobot 1. Pembobotan pada masing-masing 
indikator telah ditetapkan Department Of Health and Human Services (2010). Berikut 3 
indikator yang membedakan bobot dasar dari penilaian dalam kuisioner, yaitu High, 
Medium, Low. Setiap tingkatan memiliki nilai dasar (pengali) yang berbeda dalam 
kuisioner, adapun indikator tersebut antara lain: 
1. Indikator digolongkan nilai high adalah: 
a. Fasilitas Pejalan Kaki 
Fasilitas pejalan kaki adalah mengkaji kondisi fisik jalur pejalan kaki. Trotar 
adalah jalur pejalan kaki yang terletak pada Daerah Milik Jalan yang diberi lapisan 
permukaan, diberi elevasi yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan dan 
pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan (Dirjen Bina Marga, 
1995). 
b. Konflik pejalan kaki 
Konflik pejalan kaki adalah kepentingan pejalan kaki saat menggunakan 
fasilitas pejalan kaki (potensi konflik dengan kendaraan bermotor akibat arus lalu 
lintas yang tinggi, kegiatan parkir, maupun PKL). 
Konflik pejalan kaki timbul antara pejalan kaki dan kendaraan bermotor. Hal 
ini dapat disebabkan karena adanya volume dan kecepatan kendaraan yang tinggi di 
jalan, masuknya kendaraan bermotor ke jalur pejalan kaki, adanya persimpangan 





c. Penyeberangan  
Suatu jalan memiliki tingkat walkability baik apabila keberadaan 
penyeberangan terlihat jelas oleh pejalan kaki dan dapat memberikan keselamatan 
bagi pejalan kaki, baik berupa marka penyeberangan, pelican crossing, maupun 
penyeberangan tidak sebidang seperti jembatan penyeberangan (US Department 
Health and Human, 2010). 
2. Indikator digolongkan nilai medium adalah: 
a. Pemeliharaan fasilitas pejalan kaki 
Pemeliharaan yang dimaksud terdiri dari fasilitas pejalan kaki baik trotoar 
maupun fasilitas penunjang untuk memberikan keselamatan dan kenyamanan bagi 
pejalan kaki. Pemeliharaan ini dapat berupa material jalur pejalan kaki, lampu 
penerangan, tempat sampah, marka/signage, telepon umum dan fasilitas pelengkap 
yang sesuai dengan standar dan keberadaannya yang tidak mengganggu pejalan 
kaki (US Department Health and Human, 2010). 
b. Buffer  
Buffer adalah ruang pemisah antara jalur pejalan kaki dan jalur kendaraan yang 
dapat berupa jalur pemisah maupun jalur hijau/tanaman atau pagar pengaman (US 
Department Health and Human, 2010). 
c. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah kemudahan akses mobilitas bagi pejalan kaki yang tidak 
terganggu seperti dengan tersedianya ramp pada persimpangan, prasarana ruang 
pejalan kaki yang memasuki bangunan dan titik penyeberangan serta jalur difabel 
bagi pejalan kaki yang menggunakan kursi roda, tuna netra dan yang terganggu 
penglihatannya (US Department Health and Human, 2010). 
d. Estetika 
Estetika dapat berupa kualitas guna lahan yang memberikan daya tarik pejalan 
kaki seperti kedekatan dengan zona konstruksi, pagar, bangunan, polusi suara, 
kualitas lanskap dan fitur yang berorientasi pejalan kaki seperti bangku tempat 
duduk, lampu, dan lain-lain (US Department Health and Human, 2010). 
3. Indikator digolongkan nilai low adalah: 
a. Peneduh 
Peneduh di jalur pejalan kaki dapat berupa keberadaan vegetasi yang sesuai 
dengan standart dan mampu memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki. Menurut 
standar, keberdaaan vegetasi di jalur pejalan kaki memiliki jarak 5 meter. Jenis 
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tanaman peneduh adalah pohon yang memiliki percabangan dan tinggi lebih dari 2 
meter, sehingga mampu memberikan keteduhan dan menahan silau cahaya matahari 
bagi pejalan kaki. Selain itu fungsi tanaman peneduh adalah mampu menyerap 
polusi asap kendaraan bermotor dan mengurangi kebisingan (Pratiwi, 2016). 
Berikut rumus menghitung pembobotan indeks walkability dapat di lihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.2  
Pembobotan Indeks Walkability 
Indikator Bobot Nilai 
Fasilitas pejalan kaki 3 (∑ hasil penilaian fasilitas pejalan kaki/∑ sampel) x 3   =…..…… 
konflik pejalan kaki (∑ hasil penilaian konflik pejalan kaki/∑ sampel) x 3   =…..…… 
Penyeberangan (∑ hasil penilaian penyeberangan /∑ sampel) x 3   =…..…… 
pemeliharaan 2 (∑ penilaian pemeliharaan /∑ sampel) x 2                 =…..…… 
Buffer (∑ penilaian buffer/∑ sampel) x 2                                =…..…… 
Aksesibilitas (∑ penilaian pemeliharaan /∑ sampel) x 2                 =…..…… 
Estetika (∑ penilaian estetika/∑ sampel) x 2                               =…..…… 
Peneduh 1 (∑ penilaian peneduh/∑ sampel) x 1   =…..…… 
Jumlah nilai                                                                                                                            =…..…… 
Sumber: US Department Health and Human (2010) 
 
Hasil dari pembobotan indeks walkability untuk membuat skor numerik pada 
setiap segmen, dengan penjelasannya yaitu jumlah indikator terdapat 8 indikator. 
Jumlah total range kepuasan (1 - 5) sesuai jumlah sampel di setiap indikator pada 
segmen di setiap sisi. Jumlah range kepuasan di setiap indikator dibagi dengan 
jumlah sampel pada masing-masing segmen di setiap sisi. Kemudian di setiap 
indikator dikali dengan bobot pada masing-masing indikator, berikut penjelasan 
berupa tabel: 
Tabel 4.3  






Fasilitas pejalan kaki 1 - 5 3 (∑RK / ∑sampel) x 3 =…….. 
konflik pejalan kaki 1 - 5 3 (∑RK / ∑sampel)  x 3 =…….. 
Penyeberangan 1 - 5 3 (∑RK / ∑sampel) x 3 =…….. 
pemeliharaan 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Buffer 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Aksesibilitas 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Estetika 1 - 5 2 (∑RK / ∑sampel) x 2 =…….. 
Peneduh 1 - 5 1 (∑RK / ∑sampel)  x 1 =…….. 
Jumlah Nilai                                                                                               = …...... 
Keterangan: Range Kepuasan berdasarkan persepsi penilaian dari setiap responden/sampel 
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Hasil dari perhitungan tingkat walkability berkisar dari 0-90, dan akan 
diinterpretasikan untuk menentukan seberapa besar tingkat walkability di jalan 
tersebut. Sehingga dapat di kategorikan menjadi 5 kategori yaitu sebagia berikut: 
1. Resiko tinggi dengan skor 0-20 
2. Resiko buruk dengan skor 21-40 
3. Resiko sedang dengan skor 41-60 
4. Resiko rendah dengan skor 61-80 
5. Resiko sangat rendah dengan skor 81-90 
Pada masing-masing segmen di setiap sisi mempunyai jumlah nilai tingkat 
walkability yang berbeda, dikarenakan pada masing-masing segmen di setiap sisi 
mempunyai jumlah sampel yang berbeda. Serta di setiap indikator mempunyai 
jumlah nilai yang berbeda, dikarenakan responden mempunyai persepsi penilaian 
yang berbeda pada setiap indikator. 
Berdasarkan hasil survei primer berupa kuisioner indeks walkability pada 
masing-masing segmen di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang. Berikut tabel 
Penilaian Responden terhadap Indeks Walkability adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4  
Penilaian Responden terhadap Indeks Walkability pada Segmen 1 Sisi Utara 
No Kondisi Konflik Menyeberang Pemeliharaan Buffer Aksesibilitas Estetika Peneduh 
1 2 3 2 3 3 1 3 4 
2 3 3 2 3 2 2 2 2 
3 1 3 2 2 3 2 2 2 
4 2 3 1 3 3 2 3 3 
5 3 3 3 2 2 2 2 1 
6 3 2 3 2 3 2 3 4 
7 2 3 2 3 2 2 2 3 
8 3 3 3 2 2 1 2 3 
9 2 2 2 2 4 1 2 2 
10 1 2 2 2 3 1 1 3 
11 2 1 1 2 4 1 2 4 
12 1 2 2 1 2 1 2 3 
13 2 2 1 2 2 2 2 3 
Total 27 32 26 29 35 20 28 37 
Rata-
rata 
2.08 2.46 2.00 2.23 2.69 1.54 2.15 2.85 
 
Pada segmen 1 sisi utara terdapat 13 responden dengan masing-masing indeks 
yaitu indeks kondisi total sebesar 27 dan rata-rata sebesar 2.08, indeks konflik total 
sebesar 32 dan rata-rata sebesar 2.46, indeks menyeberang total sebesar 26 dan rata-
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rata sebesar 2.00, indeks pemeliharaan total sebesar 29 dan rata-rata sebesar 2.23, 
indeks buffer total sebesar 35 dan rata-rata sebesar 2.69, indeks aksesibilitas total 
sebesar 20 dan rata-rata sebesar 1.54, indeks estetika total sebesar 28 dan rata-rata 
sebesar 2.15, dan indeks peneduh total sebesar 37 dan rata-rata sebesar 2.85. 
Tabel 4.5 
 Penilaian Responden terhadap Indeks Walkability pada Segmen 1 Sisi Selatan 
No Kondisi Konflik Menyeberang Pemeliharaan Buffer Aksesibilitas Estetika Peneduh 
1 2 3 1 2 4 1 2 2 
2 3 3 3 2 2 3 1 3 
3 3 4 2 3 2 1 3 2 
4 2 1 1 1 2 2 2 3 
5 2 3 3 3 1 2 2 1 
6 2 2 5 2 3 1 2 2 
7 4 3 4 4 3 1 3 3 
8 2 1 1 3 2 2 1 3 
9 3 2 1 1 3 1 2 3 
10 2 2 2 1 2 2 1 3 
11 2 1 1 3 2 2 3 4 
12 3 3 2 3 3 3 2 4 
13 4 1 3 3 3 2 3 3 
Total 34 29 29 31 32 23 27 36 
Rata-
rata 
2.62 2.23 2.23 2.38 2.46 1.77 2.08 2.77 
 
Pada segmen 1 sisi selatan terdapat 13 responden dengan masing-masing 
indeks yaitu indeks kondisi total sebesar34 dan rata-rata sebesar 2.62, indeks 
konflik total sebesar 29 dan rata-rata sebesar 2.23, indeks menyeberang total 
sebesar 29 dan rata-rata sebesar 2.23, indeks pemeliharaan total sebesar 31 dan rata-
rata sebesar 2.38, indeks buffer total sebesar 32 dan rata-rata sebesar 2.46, indeks 
aksesibilitas total sebesar 23 dan rata-rata sebesar 1.77, indeks estetika total sebesar 
27 dan rata-rata sebesar 2.08, dan indeks peneduh total sebesar 36 dan rata-rata 
sebesar 2.77. 
Tabel 4.6  
Penilaian Responden terhadap Indeks Walkability pada Segmen 2 Sisi Utara 
No Kondisi Konflik Menyeberang Pemeliharaan Buffer Aksesibilitas Estetika Peneduh 
1 3 1 4 3 4 1 2 4 
2 3 2 3 2 3 1 2 3 
3 2 1 3 2 2 3 1 2 
4 3 1 2 1 4 1 2 3 
5 2 1 2 2 3 1 2 3 
6 4 2 3 2 2 2 1 2 
7 3 3 2 2 4 2 1 2 
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8 4 3 3 1 2 3 1 4 
9 3 2 3 1 2 4 2 2 
10 3 1 4 3 3 3 2 4 
11 2 2 4 2 3 3 1 3 
12 2 1 3 1 2 3 1 3 
13 3 2 3 1 2 2 2 3 
14 2 2 2 3 3 4 3 4 
15 2 1 4 3 2 3 3 4 
16 3 2 2 3 3 1 2 3 
17 4 1 2 3 2 3 2 4 
18 4 1 2 2 4 2 3 3 
19 2 3 4 2 2 3 1 4 
20 2 2 3 3 4 3 3 4 
21 3 3 3 2 3 3 4 3 
22 2 1 4 2 4 3 2 4 
23 3 3 2 2 3 3 2 4 
24 2 2 3 4 4 4 1 3 
25 2 1 3 3 4 2 2 2 
Total 68 44 73 55 74 63 48 80 
Rata-
rata 
2.72 1.76 2.92 2.20 2.96 2.52 1.92 3.20 
 
Pada segmen 2 sisi utara terdapat 25 responden dengan masing-masing indeks 
yaitu indeks kondisi total sebesar 68 dan rata-rata sebesar 2.72, indeks konflik total 
sebesar 44 dan rata-rata sebesar 1.76, indeks menyeberang total sebesar 73 dan rata-
rata sebesar 2.92, indeks pemeliharaan total sebesar 55 dan rata-rata sebesar 2.20, 
indeks buffer total sebesar 74 dan rata-rata sebesar 2.96, indeks aksesibilitas total 
sebesar 63 dan rata-rata sebesar 2.52, indeks estetika total sebesar 48 dan rata-rata 
sebesar 1.92, dan indeks peneduh total sebesar 80 dan rata-rata sebesar 3.20. 
Tabel 4.7  
Penilaian Responden terhadap Indeks Walkability pada Segmen 2 Sisi Selatan 
No Kondisi Konflik Menyeberang Pemeliharaan Buffer Aksesibilitas Estetika Peneduh 
1 2 1 1 2 3 1 2 3 
2 2 2 3 3 3 2 3 3 
3 3 4 2 2 2 1 1 3 
4 4 3 3 3 3 2 4 2 
5 4 5 3 2 4 4 2 4 
6 3 4 3 2 3 2 3 3 
7 3 1 2 3 4 2 2 3 
8 4 2 4 1 4 3 2 2 
9 3 3 4 3 4 3 3 3 
10 3 2 3 3 3 4 2 3 
11 3 2 3 2 3 2 2 3 
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12 2 2 3 1 3 4 3 4 
13 4 4 2 1 3 1 3 4 
14 3 2 3 3 2 3 3 3 
15 3 3 2 3 2 2 3 2 
16 3 3 3 3 3 3 2 3 
17 4 3 4 3 4 4 4 3 
18 3 2 2 2 3 2 4 4 
19 2 1 2 3 2 3 2 3 
20 3 1 2 1 2 2 3 4 
21 3 1 3 3 2 3 3 4 
Total 64 51 57 49 62 53 56 66 
Rata-
rata 
3.05 2.43 2.71 2.33 2.95 2.52 2.67 3.14 
 
Pada segmen 2 sisi selatan terdapat 25 responden dengan masing-masing 
indeks yaitu indeks kondisi total sebesar 64 dan rata-rata sebesar 3.05, indeks 
konflik total sebesar 51 dan rata-rata sebesar 2.43, indeks menyeberang total 
sebesar 57 dan rata-rata sebesar 2.71, indeks pemeliharaan total sebesar 49 dan rata-
rata sebesar 2.33, indeks buffer total sebesar 62 dan rata-rata sebesar 2.95, indeks 
aksesibilitas total sebesar 53 dan rata-rata sebesar 2.52, indeks estetika total sebesar 
56 dan rata-rata sebesar 2.67, dan indeks peneduh total sebesar 66 dan rata-rata 
sebesar 3.14. 
Berikut merupakan tabel walkability indeks yang berada pada Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang. 
Tabel. 4.8  
Walkability indeks pada Segmen 1 Sisi Utara 
No Perameter Bobot Rata-rata 
(Nilai/Sampel) 
Nilai Total (Rata-
rata X Bobot) 
1 Fasilitas pejalan kaki 3 2.08 6.23 
2 Konflik pejalan kaki 3 2.46 7.38 
3 Penyeberangan 3 2.00 6.00 
4 Pemeliharaan 2 2.23 4.46 
5 Buffer 2 2.69 5.38 
6 Aksesibilitas 2 1.54 3.08 
7 Estetika 2 2.15 4.31 
8 Peneduh 1 2.85 2.85 
Indek Walkability 39.69 
 
Tabel 4.9  
Walkability indeks pada Segmen 1 Sisi Selatan 
No Perameter Bobot Rata-rata 
(Nilai/Sampel) 
Nilai Total (Rata-
rata X Bobot) 
1 Fasilitas pejalan kaki 3 2.62 7.85 
2 Konflik pejalan kaki 3 2.23 6.69 
3 Penyeberangan 3 2.23 6.69 
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4 Pemeliharaan 2 2.38 4.77 
5 Buffer 2 2.46 4.92 
6 Aksesibilitas 2 1.77 3.54 
7 Estetika 2 2.08 4.15 
8 Peneduh 1 2.77 2.77 
Indek Walkability 41.38 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9, tingkat walkability pada Segmen 1 Sisi 
Utara memiliki nilai indeks walkability 39.69 dengan kategori buruk, dengan 
komponen walkability terburuk yaitu aksesibilitas dengan nilai rata-rata 1.54. 
Sedangkan pada Segmen 1 Sisi Selatan memiliki nilai indeks walkability 41.38 
dengan kategori sedang dengan komponen walkability terburuk yaitu aksesibilitas 
dengan nilai rata-rata 1.77. 
Tabel 4.10  
Walkability indeks pada Segmen 2 Sisi Utara 
No Perameter Bobot Rata-rata 
(Nilai/Sampel) 
Nilai Total (Rata-
rata X Bobot) 
1 Fasilitas pejalan kaki 3 2.72 8.16 
2 Konflik pejalan kaki 3 1.76 5.28 
3 Penyeberangan 3 2.92 8.76 
4 Pemeliharaan 2 2.20 4.40 
5 Buffer 2 2.96 5.92 
6 Aksesibilitas 2 2.52 5.04 
7 Estetika 2 1.92 3.84 
8 Peneduh 1 3.20 3.20 
Indek Walkability 44.60 
 
Tabel 4.11  
Walkability indeks pada Segmen 2 Sisi Selatan 
No Perameter Bobot Rata-rata 
(Nilai/Sampel) 
Nilai Total (Rata-
rata X Bobot) 
1 Fasilitas pejalan kaki 3 3.05 9.14 
2 Konflik pejalan kaki 3 2.43 7.29 
3 Penyeberangan 3 2.71 8.14 
4 Pemeliharaan 2 2.33 4.67 
5 Buffer 2 2.95 5.90 
6 Aksesibilitas 2 2.52 5.05 
7 Estetika 2 2.67 5.33 
8 Peneduh 1 3.14 3.14 
Indek Walkability 48.67 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dan tabel 4.11, tingkat walkability pada Segmen 2 Sisi 
Utara memiliki nilai indeks walkability 44.60 dengan kategori sedang, dengan 
komponen walkability terburuk yaitu konflik pejalan kaki dengan nilai rata-rata 
1.76. Sedangkan pada Segmen 2 Sisi Selatan memiliki nilai 48.67 dengan kategori 




Dari tabel tingkat walkability di atas dapat disimpulkan pada Segmen 1 Sisi 
Utara memiliki kategori buruk dikarenakan pada segmen tersebut tidak memilik 
trotoar serta tempat penyeberagan yang berupa zebra cross. Sedangkan Segmen 1 
Sisi Selatan memiliki kategori sedang dikarenakan pada segmen tersebut hanya ada 
trotoar di depan Kampus Universitas Widyagama serta ada zebra cross namun 
garisnya sudah mulai menghilang. Sehingga pejalan kaki tidak nyaman dan aman, 
selain itu pejalan kaki terpaksa menggunakan bahu jalan raya untuk melanjutkan 
perjalanannya. 
Sedangkan pada Segmen 2 Sisi Utara dan Segmen 2 Sisi Selatan memiliki 
kategori sedang dikarenakan pada segmen tersebut masih terdapat konflik berupa 
PKL yang berjualan di trotoar, parkir kendaraan bermotor on street maupun parkir 
di trotoar, terdapat beberapa lubang di trotoar serta adanya sampah di dalamnya. 
Sehingga pejalan kaki tidak nyaman serta harus turun kejalan untuk melanjutkan 
perjalanannya. Berikut adalah tabel tingkat walkability pada segmen 1 dan segmen 
2: 
Tabel 4.12  
Tingkat Walkability pada Segmen 1 dan Segmen 2 
Segmen Total Keterangan 
1 Sisi Utara 39.69 Buruk 
1 Sisi Selatan 41.38 Sedang 
2 Sisi Utara 44.60 Sedang 
2 Sisi Selatan 48.67 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 4.13 pada segmen 1 sisi utara memiliki nilai indeks 
walkability 39.69 dengan kategori buruk. Sedangkan pada segmen 1 sisi selatan 
memiliki nilai indeks walkability 41.38 dengan kategori sedang. Pada segmen 2 sisi 
utara memiliki nilai indeks walkability 44.60 dengan kategori sedang. Sedangkan 
pada Segmen 2 Sisi Selatan memiliki nilai 48.67 dengan kategori sedang. Peta 
tingkat walkability dapat dilihat pada gambar 4.14. 
Pada indikator estetika dilakukan penilaian berdasarkan keberadaan tampilan 
bangunan/fasade dan warna bangunan yang memberikan daya tarik bagi pejalan 
kaki. Kondisi bangunan yang ada di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang, masih 
ada beberapa warna bangunan yang sudah pudar, fasade masih cenderung 
membosankan karena bangunan didominasi perdagangan dan jasa. Foto mapping 








Gambar 4.15 Foto Mapping Kondisi Bangunan
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4.4 Analisis Kondisi Fisik Fasilitas Pejalan Kaki 
Analisis kondisi fisik fasilitas pejalan kaki yang ada pada Koridor Jalan Borobudur 
Kota Malang berupa jalur pejalan kaki dan jalur penyeberangan pejalan kaki pada setiap 
segmennya. Analisis ini membahas beberapa aspek yaitu analisis kondisi fisik fasilitas 
utama pejalan kaki, analisis kondisi fisik fasilitas penunjang pejalan kaki. 
 
4.3.1 Analisis Kondisi Fisik Fasilitas Utama Pejalan Kaki 
1. Segmen 1 
Batas Segmen 1 sisi utara dimulai dari persimpangan Jalan Sudimoro sampai 
dengan persimpangan Jalan Simpang Borobudur, dengan kondisi belum adanya 
trotoar. Batas segmen 1 sisi selatan dimulai dari persimpangan Jalan Candi Trowulan 
sampai dengan persimpangan jalan samping Kampus Asia, dengan kondisi trotoar 
hanya berada di depan Kampus Widyagama. Kondisi segmen 1 dapat dilihat pada 
gambar 4.16 dan gambar 4.17 serta penampang melintang segmen 1 pada gambar 4.18 
dan gambar 4.19. 
 
  
Gambar 4.16 Kondisi Segmen 1 Sisi Utara 
Pada gambar 4.16 Kondisi Segmen 1 Sisi Utara masih belum adanya trotoar dan 
tempat penyeberangan berupa zebra cross, serta adanya beberapa jalan yang terdapat 
batu kerikil. Konflik atau hambatan yang terdapat pada segmen ini adalah parkir 
kendaraan bermotor dan PKL (Pedagang Kaki Lima). Sehingga pejalan kaki kurang 






Gambar 4.17 Kondisi Segmen 1 Sisi Selatan 
Pada gambar 4.17 Kondisi Segemen 1 Sisi Selatan belum adanya trotoar dan 
tempat penyeberangan berupa zebra cross. Namun trotoar hanya berada di depan 
Kampus Universitas Widyagama dengan ketinggian ± 20cm dengan bentuk perkerasan 
beton. Kondisi trotoar tidak rata/bergelombang, terdapat beberapa perkerasan yang 
sudah mulai rusak. Konflik atau hambatan yang terdapat pada segmen ini adalah 
parkir kendaraan bermotor on street (parkir pada bahu jalan) serta parkir pada jalur 
pejalan kaki. Sehingga pejalan kaki kurang nyaman dan harus berjalan tepat disamping 
jalan raya serta masih kesulitan saat menyeberang jalan. 
 
Gambar 4.18 Penampang Melintang Pada Segmen 1 di Jalan Sudimoro 
Pada gambar 4.18 penampang melintang pada segmen 1 tepatnya berada di 
persimpangan Jalan Sudimoro, terdapat median jalan dengan lebar 4,5 meter, adanya 
jalan raya sisi utara dengan lebar 5,3 meter dan jalan raya sisi selatan dengan lebar 5 
meter, serta terdapat drainase tertutup dengan lebar 1 meter. 
62 
 
Gambar 4.19 Penampang Melintang Segmen 1 di Jalan Simpang Borobudur 
 
Pada gambar 4.19 penampang melintang pada segmen 1 tepatnya berada di 
persimpangan Jalan Simpang Borobudur, terdapat jalan raya dengan lebar 6,8 meter 
dan serta terdapat drainase tertutup dengan lebar 1 meter. 
 
Gambar 4.20 Penampang Melintang Jalur Pejalan Kaki Segmen 1 Sisi Utara 
 
2. Segmen 2 
Batas Segmen 2 sisi utara dimulai dari persimpangan Jalan Simpang Borobudur 
sampai dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol, terdapat fasilitas trotoar. 
Segmen 2 sisi selatan dimulai dari persimpangan jalan samping Kampus Asia sampai 
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dengan persimpangan Jalan Raya Malang-Gempol, terdapat fasilitas trotoar. Kondisi 
segmen 2 dapat dilihat pada gambar 4.20 dan gambar 4.21 serta penampang melintang 
segmen 2 pada gambar 4.22 dan gambar 4.23. 
  
Gambar 4.21 Kondisi Segmen 2 Sisi Utara  
Pada gambar 4.21 Kondisi Segmen 2 Sisi Utara fasilitas pejalan kaki terdapat 
trotoar, tempat penyeberangan berupa zebra cross, adanya 1 telepon umum namun 
tidak berfungsi dengan maksimal. Ketinggian trotoar ± 20cm dengan perkerasan 
berupa beton. Adanya beberapa trotoar yang berlubang serta terdapat sampah di 
dalamnya. Konflik atau hambatan pada segmen ini adalah parkir kendaraan bermotor 
on street (parkir pada bahu jalan raya) serta parkir pada jalur pejalan kaki, terdapat 
PKL (Pedagang Kaki Lima) pada jalur pejalan kaki. Sehingga pejalan kaki kurang 
nyaman dan terganggu dengan bau tak sedap, serta harus turun ke jalan raya untuk 
melanjutkan perjalanannya. 
  
Gambar 4.22 Kondisi Segmen 2 Sisi Selatan 
Pada gambar 4.22 Kondisi Segmen 2 Sisi Selatan fasilitas pejalan kaki terdapat 
trotoar, tempat penyeberangan berupa zebra cross, adanya 1 tempat sampah namun 
tidak berfungsi dengan maksimal. Ketinggian trotoar ± 20cm dengan perkerasan 
berupa beton, ada beberapa trotoar dengan perkerasan paving dan terdapat jalur 
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pejalan kaki untuk tuna netra. Pada trotoar yang perkerasan berupa beton terdapat 
beberapa lubang serta terdapat sampah di dalamnya. Konflik atau hambatan pada 
segmen ini adalah terdapat beberapa kendaraan parkir on street serta parkir pada jalur 
pejalan kaki. Sehingga pejalan kaki kurang nyaman dan terganggu dengan bau tak 
sedap, serta harus turun ke jalan untuk melanjutkan perjalanannya. 
 
Gambar 4.23 Penampang Melintang Segmen 2 di Jalan samping Kampus Asia 
Pada gambar 4.23 penampang melintang pada segmen 2 tepatnya berada di 
persimpangan Jalan samping Kampus Asia, terdapat jalan raya dengan lebar 17 meter 
serta terdapat drainase tertutup dengan lebar 1 meter. 
 
Gambar 4.24 Penampang Melintang Segmen 2 di Jalan Candi Kidal 
Pada gambar 4.24 penampang melintang pada segmen 2 tepatnya berada di 
persimpangan Jalan Candi Kidal, terdapat median jalan dengan lebar 4,5 meter, 
adanya jalan raya sisi utara dengan lebar 6,3 meter dan jalan raya sisi selatan dengan 




Gambar 4.25 Penampang Melintang Jalur Pejalan Kaki Segmen 2 Sisi Utara 
 
Tabel 4.13  
Analisis Kondisi Fisik Trotoar di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang 
No Eksisting Standart Analisis 
1 Segmen 1 sisi utara belum ada 
trotoar 
 Lebar trotoar harus leluasa 
 Lebar minimum trotoar 
adalah 1,50 meter 
 Jalur harus diperkeras, dan 
apabila mempunyai 
perbedaan tinggi dengan 
sekitarnya harus diberi 
pembatas 
 Permukaan harus rata dan 
mempunyai kemiringan 
melintang 2-4% supaya 




jalan dan disarankan 
kemiringan maksimum 
adalah 10% 
(Sumber: Kep. Dirjen Bina 
Marga/Jalan o. 
011/T/Bt/1995) 
 Belum adanya trotoar, namun ada 
bahu jalan untuk berjalan 
sehingga pejalan kaki berjalan 
pada samping jalan raya 
2 Segmen 1 sisi selatan trotoar 
hanya berada di depan Kampus 
Widyagama 
 Lebar 1,5m 
 Tinggi 20cm 
 Perkerasan beton, namun 
tidak rata (tidak ada ramp) 
 Trotoar digunakan parkir 
kendaraan bermotor 
 Lebar fisik trotoar telah 
memenuhi standart, namun ada 
kendaraan bermotor yang parkir 
di trotoar, serta ada perkerasan 
yang rusak, sehingga dapat 
menyebabkan pejalan kaki 
terganggu dan pejalan kaki harus 
turun ke jalan untuk melanjutkan 
perjalanan 
3 Segmen 2 sisi utara 
 Lebar 1,5m 
 Tinggi 20cm 
 Perkerasan beton, namun 
tidak rata (ada ramp) 
 Sebagian trotoar ada yang 
berlubang serta terdapat 
sampah 
 Trotoar digunakan oleh 
PKL 
 Lebar fisik trotoar telah 
memenuhi standart, namun 
adanya PKL berjualan di trotoar 
da ada beberapa trotoar yang 
berlubang serta terdapat sampah 
sehingga menyebabkan pejalan 
kaki terganggu dengan bau tak 
sedap dan pejalan kaki harus 
turun ke jalan untuk melanjutkan 
perjalanan 
4 Segmen 2 sisi selatan 
 Lebar 1,5m 
 Tinggi 20cm 
 Perkerasan beton, namun 
tidak rata (tidak ada ramp) 
dan ada perkerasan paving 
(terdapat sarana bagi 
tunanetra) 
 Trotoar digunakan parkir 
kendaraan bermotor 
 Trotoar digunakan oleh 
PKL 
 Trotoar tidak menerus 
  Lebar fisik trotoar telah 
memenuhi standart, namun 
adanya parkir kendaraan 
bermotor serta PKL berjualan di 
trotoar sehingga menyebabkan 
pejalan kaki terganggu dan 
pejalan kaki harus turun ke jalan 
untuk melanjutkan perjalanan 
 Trotoar tidak menerus meyulitkan 
pergerakan pejalan kaki 
66 
4.3.2 Analisis Kondisi Fisik Fasilitas Penunjang Pejalan Kaki 
1. Segmen 1 
Pada kondisi segmen 1 sisi utara dan sisi selatan fasilitas penunjang pejalan kaki 
berupa lampu penerangan, zebra cross dan tanaman peneduh, kondisi dan kelengkapan 
fasilitas penunjang pejalan kaki dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14  
Kondisi Fasilitas Penunjang Pejalan Kaki di Segmen 1 
Item Dimensi Persebaran Kondisi Keterangan 
Tempat sampah - - - - 
Lampu 
Penerangan 
t= 4m Merata, 
penerangan ganda 




t=2m – 6m Tidak merata Baik Berada di samping 
jalan 
Zebra cross l=2,5m Tidak merata Buruk Ada beberapa yang 
belum ada 
Telepon umum - - - - 
 
  
Gambar 4.26 Kondisi Tempat Penyeberangan berupa Zebra Cross pada Segmen 1 
Pada gambar 4.26 Kondisi Tempat Penyeberangan berupa Zebra Cross pada 
Segmen 1 tepatnya berada di depan Kampus Universitas Widyagama. Dilihat dari 
gambar diatas dapat disimpulkan bahwa warna garis zebra cross mulai memudar. 
Selain itu pengguna kendaraan bermotor masih cenderung berkecepatan tinggi, hal ini 
pejalan kaki harus berhati-hati saat menyeberang jalan. 
2. Segmen 2 
Pada kondisi segmen 2 sisi utara dan sisi selatan fasilitas penunjang pejalan kaki 
berupa lampu penerangan, tanaman peneduh, 1 tempat sampah, dan 1 telepon umum. 







Kondisi Fasilitas Penunjang Pejalan Kaki di Segmen 2 
Itemn Dimensi Persebaran Kondisi Keterangan 




t= 4m Merata, 
penerangan ganda 




t=2m – 6m Merata Baik Berada di median 
jalan 
Zebra cross l=2,5m Tidak merata Buruk Ada beberapa yang 
belum ada 




Gambar 4.27 Kondisi Tempat Penyeberangan berupa Zebra Cross pada Segmen 2 
Pada gambar 4.27 Kondisi Tempat Penyeberangan berupa Zebra Cross pada 
Segmen 2 tepatnya berada di depan Pasar Blimbing. Dilihat dari gambar diatas dapat 
disimpulkan bahwa warna garis zebra cross masih terlihat jelas, namun perlu 
dipertajam agar pengguna kendaraan bermotor bisa cenderung melambat serta pejalan 
kaki dapat menyeberang jalan dengan mudah. 
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Gambar 4.29 Peta Persebaran Trotoar dan Fasilitas Pejalan Kaki pada Segmen 2 
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Gambar 4.30 Peta Persebaran Lampu Penerangan dan Marka/signage Segmen 1 di Koridor 




Gambar 4.31 Peta Persebaran Lampu Penerangan dan Marka/signage Segmen 2 di Koridor 
Jalan Borobudur Kota Malang 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
5.1.1 Karakteristik Pejalan Kaki 
Karakteristik pejalan kaki yang ada disepanjang Koridor Jalan Borobudur Kota 
Malang. Karakteristik pejalan kaki menurut jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin 
laki-laki. Karakteristik pejalan kaki menurut usia didominasi oleh usia 10-25 tahun. 
Karakteristik pejalan kaki menurut tujuan perjalanan didominasi oleh tujuan ekonomi dan 
pendidikan. 
5.1.2 Kondisi Fisik Fasilitas Pejalan Kaki 
Kondisi fisik fasilitas pejalan kaki yang ada pada Koridor Jalan Borobudur Kota 
Malang dibagi menjadi dua yaitu kondisi fisik fasilitas utama pejalan kaki dan kondisi 
fasilitas penunjang pejalan kaki. 
A. Kondisi Fisik Fasilitas Utama Pejalan Kaki 
 Segmen 1 Sisi Utara masih belum adanya trotoar dan tempat penyeberangan berupa 
zebra cross, serta adanya beberapa jalan yang terdapat batu kerikil. Konflik atau 
hambatan yang terdapat pada segmen ini adalah parkir kendaraan bermotor dan 
PKL (Pedagang Kaki Lima). Sehingga pejalan kaki kurang nyaman dan harus 
berjalan tepat disamping jalan raya serta masih kesulitan saat menyeberang jalan. 
 Segemen 1 Sisi Selatan belum adanya trotoar dan tempat penyeberangan berupa 
zebra cross. Namun trotoar hanya berada di depan Kampus Universitas Widyagama 
dengan ketinggian ± 20cm dengan bentuk perkerasan beton. Kondisi trotoar tidak 
rata/bergelombang, terdapat beberapa perkerasan yang sudah mulai rusak. Konflik 
atau hambatan yang terdapat pada segmen ini adalah parkir kendaraan bermotor on 
street (parkir pada bahu jalan) serta parkir pada jalur pejalan kaki. Sehingga pejalan 
kaki kurang nyaman dan harus berjalan tepat disamping jalan raya serta masih 
kesulitan saat menyeberang jalan. 
 Segmen 2 Sisi Utara fasilitas pejalan kaki terdapat trotoar, tempat penyeberangan 
berupa zebra cross, adanya 1 telepon umum namun tidak 
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berfungsi dengan maksimal. Ketinggian trotoar ± 20cm dengan perkerasan berupa 
beton. Adanya beberapa trotoar yang berlubang serta terdapat sampah di dalamnya. 
Konflik atau hambatan pada segmen ini adalah parkir kendaraan bermotor on street 
(parkir pada bahu jalan raya) serta parkir pada jalur pejalan kaki, terdapat PKL 
(Pedagang Kaki Lima) pada jalur pejalan kaki. Sehingga pejalan kaki kurang nyaman 
dan terganggu dengan bau tak sedap, serta harus turun ke jalan raya untuk melanjutkan 
perjalanannya. 
 Segmen 2 Sisi Selatan fasilitas pejalan kaki terdapat trotoar, tempat penyeberangan 
berupa zebra cross, adanya 1 tempat sampah namun tidak berfungsi dengan maksimal. 
Ketinggian trotoar ± 20cm dengan perkerasan berupa beton, ada beberapa trotoar 
dengan perkerasan paving dan terdapat jalur pejalan kaki untuk tuna netra. Pada 
trotoar yang perkerasan berupa beton terdapat beberapa lubang serta terdapat sampah 
di dalamnya. Konflik atau hambatan pada segmen ini adalah terdapat beberapa 
kendaraan parkir on street serta parkir pada jalur pejalan kaki. Sehingga pejalan kaki 
kurang nyaman dan terganggu dengan bau tak sedap, serta harus turun ke jalan untuk 
melanjutkan perjalanannya. 
B. Kondisi Fisik Fasilitas Penunjang Pejalan Kaki 
 Segmen 1 sisi utara dan sisi selatan fasilitas penunjang pejalan kaki berupa lampu 
penerangan, tempat penyeberangan berupa zebra cross dan tanaman peneduh. Pada 
Segmen 1 sisi selatan tepatnya berada di depan Kampus Universitas Widyagama 
warna garis zebra cross sudah mulai memudar. Selain itu pengguna kendaraan 
bermotor masih cenderung berkecepatan tinggi, sehingga perlu dipertajam agar 
pengguna kendaraan bermotor bisa cenderung melambat serta pejalan kaki dapat 
menyeberang jalan dengan mudah. 
 Segmen 2 sisi utara dan sisi selatan fasilitas penunjang pejalan kaki berupa lampu 
penerangan, tanaman peneduh, 1 tempat sampah, dan 1 telepon umum. Pada segmen 2 
sisi utara tepatnya berada di depan Pasar Blimbing warna garis zebra cross masih 
terlihat jelas, namun perlu dipertajam agar pengguna kendaraan bermotor bisa 
cenderung melambat serta pejalan kaki dapat menyeberang jalan dengan mudah. 
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5.1.3 Tingkat Walkability 
a. Indeks Walkability jalur pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang dapat 
disimpulkan bahwa tingkat walkability pada masing-masing segmen yaitu pada 
Segmen 1 Sisi Utara adalah sebesar 39.69 dengan kategori buruk dengan komponen 
walkability terburuk yaitu aksesibilitas dengan nilai rata-rata 1.54. Sedangkan pada 
Segmen 1 Sisi Selatan adalah sebesar 41.38 dengan kategori sedang, dengan komponen 
walkability terburuk yaitu aksesibilitas dengan nilai rata-rata 1.77. Pada Segmen 2 Sisi 
Utara memiliki nilai sebesar 44.60 dengan kategori sedang, dengan komponen walkability 
terburuk yaitu konflik pejalan kaki dengan nilai rata-rata 1.76. Pada Segmen 2 Sisi Selatan 
memiliki nilai sebesar 48.67 dengan kategori sedang, dengan komponen walkability 
terburuk yaitu pemeliharaan dengan nilai rata-rata 2.33. 
b. Fasilitas pejalan kaki pada Segmen 1 Sisi Utara maupun Segmen 1 Sisi Selatan belum 
terdapat trotoar dan zebra cross, sehingga pejalan kaki berjalan pada samping bahu 
jalan. Hanya terdapat trotoar dan zebra cross di depan Kampus Widyagama. 
Sedangkan pada Segmen 2 Sisi Utara lebar fisik trotoar telah memenuhi standart, 
terdapat ramp, namun ada beberapa trotoar yang berlubang serta terdapat sampah di 
dalamnya. Sedangkan pada Segmen 2 Sisi Selatan lebar fisik trotoar telah memenuhi 
standart, terdapat jalur pejalan kaki untuk tunanetra, namun ada beberapa trotoar yang 
berlubang serta terdapat sampah di dalamnya. 
c. Konflik pejalan kaki pada Segmen 1 Sisi Selatan terdapat kendaraan bermotor yang 
parkir di on street serta parkir di trotoar. Sedangkan pada Segmen 2 Sisi Utara terdapat 
PKL berjualan di trotoar tepatnya berada di depan Pasar Blimbing serta parkir on 
street. Segmen 2 Sisi Selatan terdapat kendaraan bermotor yang parkir di on street 
serta parkir di trotoar, sehingga pejalan kaki harus turun ke jalan untuk melanjutkan 
perjalanannya. 
d. Penyeberangan berupa zebra cross namun masih belum merata serta ada beberapa 
garis zebra cross sudah mulai memudar, penyeberangan pada segmen 1 hanya terdapat 
1 zebra cross tepatnnya berada di depan Kampus Widyagama. Hal pejalan kaki harus 
berhati-hati saat menyeberang jalan. 
e. Pemeliharaan fasilitas jalur pejalan kaki yang ada berupa tempat sampah namun hanya 
ada 1 dan tidak berngsi dengan maksimal. Lampu penerangan tersebar secara merata 
dan berada di samping jalan serta berada pada median jalan. 
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f. Buffer (sempadan atau jalur hijau) berupa tanaman pada median jalan serta ada 
beberapa di bagian samping trotoar, hal ini perlu dikembangkan lagi agar jalur hijau 
tersebar secara merata. 
g. Aksesibilitas penyadang cacat berupa ramp pada Segmen 2 Sisi Utara serta ada jalur 
pejalan kaki untuk tunanetra di segmen 2 sisi selatan, hal ini perlu dikembangkan lagi 
agar jalur disabilitas tersebar secara merata pada tiap segmen. 
h. Estetika keindahan yang ada pada Koridor Jalan Borobudur Kota Malang pandangan 
belum terjaga keindahannya, hal ini dikarenakan ada beberapa kawasan yang kotor 
disebabkan oleh sampah berserakan serta ada beberapa cat yang sudah memudah pada 
bangunan. Sehingga pejalan kaki saat berjalan masih belum menikmati estetika 
keindahan di koridor tersebut. 
i. Naungan atau peneduh yang ada pada Koridor Jalan Borobudur Kota Malang berupa 
pohon belum tersebar secara merata dengan kondisi baik serta ada beberapa pohon 
kecil baru ditamanam. 
 
5.2 Saran 
Penelitian Tingkat Walkability Berdasarkan Perspsi Pejalan kaki di Koridor Jalan 
Borobudur Kota Malang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam hal 
ini Dinas Pekerajaan Umum dan Badan Perencanaan Pembangunan Kota Malang untuk 
meningkatkan pelayanan fasilitas pejalan kaki agar dapat mewujudkan Koridor Jalan 
Borobudur yang ramah bagi pejalan kaki. Bagi masyarakat dapat berperan aktif dalam 
menjaga fasilitas yang ada, sehingga fasilitas tersebut bisa bertahan lebih lama. Bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan untuk membahas manajemen perparkiran, keberadaan 
bagi PKL (Pedagang Kaki Lima), aksesibilitas penyadang cacat dan menyesuaikan 
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Hamdah Safiudin, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya, Juli 2017, Tingkat Walkability Berdasarkan Persepsi Pejalan Kaki di Koridor 
Jalan Borobudur Kota Malang, Dosen Pembimbing: Dr. Eng. I Nyoman Suluh Wijaya, 
ST., MT. dan Wulan Dwi Purnamasari ST., MT. 
  
Penelitian ini mengidentifikasi karakteristik pejalan kaki, fasilitas pejalan kaki dan 
tingkat walkability berdasarkan persepsi pejalan kaki di Koridor Jalan Borobudur Kota 
Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
karakteristik pejalan kaki, analisis fasilitas pejalan kaki dan analisis tingkat walkability. 
Sepanjang Koridor Jalan Borobudur Kota Malang didominasi oleh perdagangan dan jasa 
dengan pusat perdagangan dan jasa yaitu Pasar Blimbing. Selain itu terdapat sekolah, 
universitas, perkantoran dan peribadatan. Padatnya kegiatan di Pasar Blimbing, Sekolah dan 
Universitas saat pagi hari hingga sore hari. Hal ini harus diimbangi dengan kualitas jalur 
pejalan kaki yang memadai serta pemenuhan fasilitas penunjang pejalan kaki. Fasilitas 
jalur pejalan kaki yang tidak memadai dapat menimbulkan hal yang tidak aman, nyaman 
serta hambatan atau konflik. 
Berdasarkan dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat walkability pada 
masing-masing segmen yaitu pada Segmen 1 Sisi Utara adalah sebesar 39.69 dengan 
kategori buruk, dengan komponen walkability terburuk yaitu aksesibilitas dengan nilai 
rata-rata 1.54. Sedangkan pada Segmen 1 Sisi Selatan memiliki nilai 41.38 dengan kategori 
sedang, dengan komponen walkability terburuk yaitu aksesibilitas dengan nilai rata-rata 
1.77. Segmen 2 Sisi Utara memiliki nilai 44.60 dengan kategori sedang, dengan komponen 
walkability terburuk yaitu konflik pejalan kaki dengan nilai rata-rata 1.76. Sedangkan pada 
Segmen 2 Sisi Selatan memiliki nilai 48.67 dengan kategori sedang, dengan komponen 
walkability terburuk yaitu pemeliharaan dengan nilai rata-rata 2.33. Sehingga tingkat 
walkability di Koridor Jalan Borobudur Kota Malang adalah pada segmen 1 sisi utara 
dengan kategori buruk dan segmen 1 sisi selatan dengan kategori sedang. Sedangkan 
segmen 2 sisi utara dan segmen 2 sisi selatan dengan kategori sedang. 
 




Hamdah Safiudin, Urban and Regional Planning Department, Engineering Faculty  
Brawijaya University, July 2017, Walkability Degrees Based on Pedestrian Perception in 
Corridor Borobudur Street Malang City, Supervisor: Dr. Eng. I Nyoman Suluh Wijaya, 
ST., MT. and Wulan Dwi Purnamasari ST., MT. 
 
This study identifies the characteristics of pedestrians, pedestrian facilities and 
walkability levels based on pedestrian perceptions in the Borobudur Street Corridor of 
Malang City. The method used in this research is descriptive analysis of pedestrian 
characteristics, pedestrian facility analysis and walkability level analysis. Along the 
Borobudur Street Corridor Malang City is dominated by trade and center services that is 
Blimbing Market. In addition there are school, University, office and worship. Dense 
activities in the Blimbing Market, schools and university in the morning until late 
afternoon. This should be balanced with the quality of adequate pedestrian paths and the 
fulfillment of pedestrian support facilities. Inadequate pedestrian path facilities can lead to 
unsafe, inconvenient and obstacles or conflicts. 
Based on the results can be concluded that the level of walkability in each segment 
is poor category on Segment 1 in the North side equal to 39.69 on the worst walkability 
component with accessibility on average value 1.54. While on Segment 1 in the South side 
has a value of 41.38 with the medium category, with the worst walkability component of 
accessibility with an average value of 1.77. Segment 2 in the North side has a value of 
44.60 in the medium category, with the worst walkability component of pedestrian conflict 
with an average value of 1.76. Whereas on the Segment 2 in the South side has value 48.67 
with medium category, with the worst of component of walkability that maintenance has an 
average value of 2.33. Thus the level of walkability in Borobudur Street Corridor Malang 
City is poor category on segment 1 in the north side and medium category on segment 1 in 
the south side. 
 
Keyword: Pedestrian, Pedestrian Path, degree of walkability 
 
